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ABSTRAK

Nama : Raudhatul Fitri

Nim : 201325048

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI

Judul - Penggunaan Alat Peraga Kubus Satuan dalam

Pembelgjaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil
Belgar SiswaKelasV MIN Lamtamot Aceh Besar

Tangga Sidang : 21 Juli 2017
Pembimbing | : Dra Tasnim Idris, M.Ag
Pembimbing |1 : Nida Jarmita, M. Pd
KataKunci : Hasil Belgjar, Alat Peraga

Penggunaan alat peraga yang tidak bervariasi, membuat siswa bosan dan jenuh
dalam pembelgjaran dengan demikian menyebabkan hasil belgar siswa rendah
terhadap materi pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang kubus
dan balok. Selain itu dalam materi tersebut guru lebih sering menggambarkan di
papan tulis. Hal ini terlihat berdasarkan hasil observas di kelas V MIN Lamtamot
Aceh Besar. Penggunaan alat peraga kubus satuan menjadi salah satu aternatif
untuk dapat mengatas masalah tersebut, khususnya pada materi bangun ruang
kubus dan balok di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah aktivitas guru, aktivitas
siswa dan peningkatan hasil belgjar siswa terhadap penggunaan aat peraga kubus
satuan dalam pembelgaran matematika untuk meningkatkan hasil belgar siswa
kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  aktivitas guru dan siswa daam pembelgaran matematika, serta
peningkatan hasil belgar siswa dengan menggunakan alat peraga pada
pembelgjaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar. Pendlitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitiannya adalah siswa
kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar yang berjumlah 23 siswa dengan KKM
individual 67 dan klasikal 80%, sedangkan pengumpulan data menggunakan:
lembar observasi dan tes, kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase. Penelitian ini berlangsung dalam tiga siklus. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus | yaitu 88,8%, dan
meningkat pada siklus Il yaitu 97,7%, dan pada siklus Il yaitu 97,7% sama
dengan pada siklus Il. (2) Aktifitas siswa pada siklus | yaitu 67,8%, meningkat
pada siklus Il yaitu 80,4% dan meningkat pada siklus Il yaitu 92,2%. (3) Hasil
belgjar siswa pada siklus | yaitu 47,8%, meningkat pada siklus Il yaitu 74% dan
meningkat pada siklus Il yaitu 87%. Berdasarkan hasil pendlitian, dapat
dismpulkan bahwa dengan penggunaan Alat Peraga Kubus Satuan kemampuan
guru dapat meningkat, siswa lebih aktif, dan hasil belgar siswa terhadap
pembelgaran matematika pada kelas V. MIN Lamtamot Aceh Besar lebih
meningkat.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika di SD/MI di mulai dari abstrak ke konkret, dari benda-benda
yang ada disekitar ke pengalaman belajar dikelas.Pembelajaran matematika di
SD/MI menuntut guru menguasai kompetensi keterampilan dan sosial secara
menyeluruh.lMatematika di MI/SD merupakan ilmu yang mempunyai ide-ide
pelajaran yang selalu menarik bagi siswa.Hal ini disebabkan siswa dibawa
langsung kepengalaman awal, dari yang abstrak ke yang konkret ataupun dari
yang tidak nyata ke yang nyata.Selain itu juga matematika di MI/SD adalah salah
satu pelajaran dasar yang harus dikuasai siswa, karena ilmu matematika
merupakan penunjang ilmu lainnya.Maka untuk mempelajari matematika
diperlukan konsentrasi tinggi, karena siswa dituntut untuk mengingatkan rumus
dan simbol-simbol yang abstrak, serta penerapan rumus dan simbol dalam
pemecahan masalah. Materi matematika bukanlah pengetahuan yang terpisah-
pisah, namun saling berkaitan antara satu sama lainnya.

Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat
bantu berupa alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan
oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.’Oleh karena
itu. Salah satu cara mengajar matematika adalah dengan menggunakan alat peraga

"Karso. DKk, Pendidikan Matematika, (Jakarta: Pusat Penelitian Universitas Terbuka,
2002) hal. 15

*Heruman.Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), cet. 5 hal. 1



yang menarik dan sesuai dengan materi yang diajarkan supaya memudahkan guru
menjelaskan materi dan siswa lebih cepat mengerti seperti dalam materi bangun
ruang kubus dan balok. Alat peraga yang digunakan pada materi ini yaitu kubus
satuan yang terbuat dari karton.Cara menggunakan alat peraga tersebut adalah
dengan cara kubus satuan yang berukuran kecil-kecil dimasukkan kedalam kubus
dan balok sampai terisi penuh. Setelah terisi penuh kubus dan balok tersebut.
Maka siswa menghitung berapa jumlah kubus satuan yang terisi dalam kubus
dan balok. Jumlah semua kubus satuan tersebut adalah volume dari kubus dan
balok tersebut
Hasil belajar merupakan suatu hasil atau kemampuan yang dicapai oleh
siswa setelah melakukan proses belajar-mengajar disekolah. Hasil yang diperoleh
berupa perubahan tingkah laku pada siswa. Perubahan tersebut dapat diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari yang
sebelumnya, sehingga dengan tidak tahu akan menjadi tahu.Selain itu juga dapat
meningkatkan kecerdasan siswa dari segi ilmu pengetahuan.Hasil belajar yang
dimaksud dalam penulisan ini berupa skor yang dicapai siswa setelah mengalami
proses belajar yaitu dengan menggunakan alat peraga pada materi volume balok
dan kubus. Jadi, alat peraga kubus satuan sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika terutama dalam materi volume kubus dan balok agar pesan yang
terkandung dalam materi tersebut dapat tersampaikan kepada siswa dan hasil
belajar siswa meningkat
Berdasarkan uraian diatas, maka guru harus mempersiapkan alat peraga

tersebut untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika. Guru



berusahasekuat tenaga dan fikiran mempersiapkan pembelajaran dengan baik dan
sistematis.Dengan demikian siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam belajar
karena dibantu oleh alat peraga. Maka hasil dari proses belajar mengajar tersebut
dapat tercipta suasana kelas yang menyenangkan.

Di sekolah MI/SD sekarang ini sudahmulai diterapkan Kurikulum
2013.Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian yang harus di capai oleh
siswa, yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek ketrampilan.Selain itu
juga, dalam kurikulum ini langkah-langkah pembelajarannya menggunakan
pendekatan saintifik (Scientific Approach) berupa 5SM yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Adapun dalam kurikulum 2013
semua pelajaran dipadukan dalam satu tema, jumlah mata pelajaran semuanya ada
6 yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, PPkN, SBdP, IPA dan IPS. Jadi, antara
satu mata pelajaran dikaitkan dengan mata pelajaran lain yang saling keterkaitan.
Selain itu juga dalam kurikulum 2013 siswa lebih aktif daripada gurunya, guru
hanya menjadi fasilitator atau yang mengarahkan sedangkan yang berperan aktif
adalah siswa.

Kenyataan di MIN Lamtamot Aceh Besar, salah satu kelemahan
pembelajaran matematika selama ini tidak di padukan atau dikaitkan dengan mata
pelajaran lain, tetapi masih berdiri sendiri padahal RPPnya sudah menggunakan
kurikulum 2013.Selain itu juga guru masih kurang memvariasikan penggunaan
alat peraga dalam pembelajaran matematika.Dalam pembelajaran matematika
guru lebih sering menggambarkan di papan tulis.Oleh sebab itu, siswa terlihat

bosan, asyik sendiri di bangku dan sangat sedikit memperhatikan penjelasan



guru.Seperti materi bangun ruang volume kubus dan balok hampir semua guru
jarang sekali menggunakan alat peraga. Guru menganggap dengan menggambar
saja siswa akan mengerti. Kenyataannya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dengan cara yang digunakan guru tidak mencapai KKM yang sudah ditetapkan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, permasalahan

yang munculadalah

BagaimanaPenggunaan Alat Peraga Kubus
SatuanDalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas guru melalui penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar?

2. Bagaimanaaktivitas siswamelalui penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar?

3. Bagaimana hasil belajar siswa melalui penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar



3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran matematika di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat untuk peneliti
a. Dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih dan
menggunakan alat peraga yang tepat sehingga dimungkinkan apabila
kelak terjun ke lapangan dapat menerapkan/menggunakan alat peraga
khusus pada pelajaran matematika.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam rangka
menindak lanjuti penelitian selanjutnya.
2. Manfaat untuk sekolah
a. Penelitian tindakan kelas ini dapat di jadikan masukan atau input untuk
dapat dipertimbangkan guna menetapkan kebijakan-kebijakan baru untuk
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
b. Mendorong guru agar lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran matematika di kelas
c. Memberikan informasi baru tentang sejauh mana efektifitas penggunaan
alat peraga matematika dalam pembelajaran matematika.
3. Manfaat untuk siswa
Siswa lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dan
membangkitkan motivasi diri siswa dalam belajar sehingga prestasi belajar dapat

meningkat.



4. Manfaat untuk masyarakat
Dengan melakukan penelitian ini masyarakat dapat melihat kemajuan sekolah
MIN Lamtamot Aceh Besar yang menggunakan alat peraga pada pembelajaran

matematika

E. Definisi Operasional/Penjelasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman dan
penafsiran pada istilah-istilah yang dipahami pada permasalahan penelitian, maka
penulis memberikan penjelasan terhadap istilah yang terdapat dalam judul, antara
lain:
1. Alat Peraga Kubus Satuan
Menurut Edgar alat peraga adalah alat yang digunakan oleh pengajar
untuk mewujudkan atau mendemontrasikan bahan pengajaran guna
memberikan pengertian atau gambaran yang jelas tentang pelajaran yang
diberikan.3Dengan demikian alat peraga dapat mempertinggi proses belajar
siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belajar yang dicapainya. Alat peraga yang penelitimaksudkandikelas V
MIN Lamtamot adalah alat peraga yang digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan matematika berupa kubus satuan yang diisi kedalam bangun
ruang kubus dan balok sehingga diketahui volumenya berdasarkan jumlah

yang diisi.

*Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta : PT.
Ikrar Mandiri Abadi 1994), hal. 95



2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan siswa dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.4 Pembelajaran merupakan suatu cara
terjadinya proses belajar mengajar. Matematika menurut istilah berasal dari
bahasa Yunani “mathein” atau “mathenein” artinya “mempelajari”, namun
diduga kata itu ada hubungannya dengan kata sansekerta “medha” atau
“widya” yang artinya “kepandaian”, ‘“ketahuan”, atau “intelegensi”.
Matematika menurut bahasa adalah suatu ilmu yang bidang penelaahannya
adalah bentuk-bentuk atau struktur yang abstrak.’Matematika merupakan
ilmu yang mempelajari hal-hal yang berbentuk abstrak dan dihubungkan
dengan hal yang kongkrit. Oleh karena itu pengertian pembelajaran
matematika dalam penelitian ini adalah proses interaksi antara guru dengan
siswadalam menerapkan materi volume kubus dan balok dengan
menggunakan alat peraga kubus satuan melalui pendekatan saintifik
(Scientific Approach) yaitu mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan,
dan mengkomunikasikan. Pendekatan ini merupakan pendekatan di dalam
kegiatan pembelajaran yang mengutamakan kreativitas siswa.’ Maksudnya
pendekatan saintifik ini lebih mengutamakan kreativitas siswa, oleh karena

itu pendekatan saintifik diterapkan dalam pembelajaran supaya siswa terlibat

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2005) hal. 15

*Karso. DKk, Pendidikan Matematika I, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2011)
hal. 1.39

°Rimang Narayani, Analisis Proses Pembelajaran Matematika Menurut Pendekatan
Saintifik dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5. e-Journal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Volume: 3 No: 1 Tahun 2015



aktif. Akan tetapi pada penelitian ini pendekatan saintifik diterapkan pada
pelajaran matematika, karena peneliti hanya fokus meneliti pelajaran
matematika khususnya materi kubus dan balok, dikarenakan pada materi ini
peneliti mengajari siswa menggunakan alat peraga kubus satuan.Tujuannya

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ini.

3. Hasil Belajar
Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut
Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar
mengajar: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan

pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita.’

Hasil belajar adalah kemampuan
kognitif, sikap, dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga  dapat mengaplikasikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari

Hasil yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pencapaian
kemampuan siswa setelah mengikuti pelajaran matematika dengan

menggunakan alat peraga kubus satuan melalui hasil tes, berupa pre tes (tes

awal), Quis dan post tes (tes akhir).

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan
dengan permasalahan pada penelitian penulis diantaranya:

7Widyastuti Umar. DKK, Meningkatkan Hasil Belajar Sains Melalui Pembelajaran
Interaktif Siswa Kelas IV SDN 15 Ampana, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 4 ISSN
2354-614X



Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana yang berjudul “Penerapan Pendekatan
Open Ended dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V. MIS Lamgugob Banda Aceh”. Judul penelitian
tersebut relevan dengan penelitian yang saya lakukan. Fokus kajiannya
tentang mencari volume kubus dan balok dengan alat peraga kubus satuan.
Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah penelitian tersebut menggunakan pendekatan Open Ended,
maksudnya yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara
siswa dan matematika sehingga mengundang siswa untuk menjawab
permasalahan melalui berbagai strategi/cara dan penelitian tersebut tidak
terfokus ke alat peraganya tetapi terfokus ke pendekatan Open Ended.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan
saintifk (Scientific Approach) dan terfokus ke alat peraga kubus satuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan Pendekatan Open Ended
kemampuan guru dapat meningkat, siswa lebih aktif, dan hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika pada kelas V/B MIS Lamgugob Banda
Aceh lebih meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Heriadi “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Volume Kubus dan Balok dengan Menggunakan Alat
Peraga di Kelas V MIN Kuta Reuntang”. Judul penelitian tersebut relevan
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Fokus kajiannya tentang volume
kubus dan balok dengan menggunakan alat peraga kubus satuan. Adapun

perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
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adalah penelitian tersebut tidak menggunakan pendekatan saintifik (Scientific
Approach). Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan
pendekatan saintifik (Scientific Approach). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menggunakan alat peraga pada materi volume kubus dan balok
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V MIN Kuta Reuntang dan
dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Sedangkan

guru menjadi lebih mudah dalam menyajikan materi.



BABII

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Pembelajaran Matematika di MI/SD

Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seorang guru
dan siswa. Dalam pembelajaran itu harus ada yang namanya guru, siswa, alat
peraga, kelas atau ruangan yang memungkinkan terjadi proses pembelajaran dan
buku paket. Tanpa komponen tersebut tidak akan pernah terjadi proses
pembelajaran yang baik.

Pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan siswa dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar.8

Pembelajaran adalah proses untuk
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik agar memperoleh ilmu
pengetahuan serta terbentuknya kesadaran dan kemauan untuk belajar, sehingga
terciptanya keterampilan dalam mengerjakan sesuatu.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang

berbunyi:

. Fz.‘ Yo e ;t'.z/// 3‘/-,|/¢/‘ :iz ’..I ] W0
(V) ey o Ohand Loy il o3 (el Vgl iV oS gl o0 )

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.s. al-

Mujadalah : 11)°

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2005) hal. 15

°Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan terjemahannya, Surat Al-Ma’idah ayat 11, (Departemen
Agama RI: CV Penerbit J-ART 2005), hal. 110

11



12

Pada surat Al-mujadalah ayat 11 Allah menerangkan setelah manusia
memiliki ilmu pengetahuan mereka berkewajiban untuknya mengamalkan/
mengajarkan ilmu yang sudah mereka peroleh. Dalam mengamalkan atau
mengajarkan ilmu tersebut, hendaknya seorang guru memiliki wawasan tentang
sistem pembelajaran.Dengan demikian guru baru bisa mengajarkannya kepada
anak didiknya atau siswanya. Setelah mengajari kepada anak didiknya Allah akan
mengangkat derajat seorang guru tersebut.

Karso mengemukakan bahwa‘“Pembelajaran matematika di MI/SD
merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk dikemukakan karena
perbedaan karakteristik, khususnya antara hakikat anak dengan hakikat
matematika.'’Maksudnya pembelajaran matematika di MI/SD mengajak atau
mendorong siswa dalam belajar matematika dan kajiannya selalu menarik karena
membedakakan karakter seorang anak dengan hakikat matematika.Hakikat
matematika adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang berbentuk abstrak dan
dihubungkan dengan hal yang kongkrit. Oleh karena itu dalam pembelajaran
matematika di MI/SD anak dibawa dulu kedunia nyata, baru dikaitkan dengan
pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian diatas tidak akan pernah terjadi pembelajaran
seandainya tidak ada guru dan siswa. Seperti hadist dibawah ini tentang seorang

guru yang memiliki ilmu, lalu mengajarkan kepada orang lain yaitu:

“Karso. Dkk, Pendidikan Matematika I, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2011)
hal. 1.4
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Artinya :Dari Abdullah bin Mas’ud r.a. Nabi Muhamad pernah bersabda :"Janganlah
ingin seperti orang lain, kecuali seperti dua orang ini. Pertama orang yang
diberi Allah kekayaan berlimpah dan ia membelanjakannya secara benar, kedua
orang yang diberi Allah al-Hikmah dan ia berprilaku sesuai dengannya dan
mengajarkannya kepada orang lain (HR Bukhari)

Hadist di atas mengandung pokok materi yaitu seorang muslim harus
merasa iri dalam beberapa hal. Memang iri atau sifat hasad adalah perbuatan yang
dilarang dalam ajaran Islam, tetapi ada dua hasad yang harus ada pada diri
seorang muslim, yaitu pertama menginginkan banyak harta dan harta itu
dibelanjakan di jalan Allah seperti dengan berinfaq, shadagah dan lainnya. Harta
ini tidak digunakan untuk berbuat dosa dan maksiat kepada
Allah, keduamenginginkan ilmu seperti yang dimiliki orang lain, kemudian ilmu
itu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, juga diajarkan kepada orang lain
dengan ikhlas.

Selain hadist diatas ada hadist yang menjelaskan tentang pentingnya
penyebaran ilmu pengetahuan kepada manusia secara luas, agar mereka tidak
berada dalam kebodohan dan kegelapan, maka diperlukan kesadaran bagi
para mu ‘allim (guru), dan ulama untuk membantu menuntun manusia menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal tersebut dikarenakan para guru dan ulama
yang suka menyembunyikan ilmunya, maka mereka akan mendapatkan ancaman,

sebagaimana sabda Nabi saw:
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(2p25) ol g ) L L b D& b 3 L bl Pl ‘
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Isma'il] telah
menceritakan kepada kami [Hammad] telah mengabarkan kepada kami
[Ali bin Al Hakam] dari ['Atha] dari [Abu Hurairah] ia berkata,

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Barang siapa

ditanya tentang sesuatu ilmu, kemudian menyembunyikan (tidak mau

memberikan  jawabannya), maka  Allah  akan  mengekangnya

(mulutnya), kelak di hari kiamat dengan kekangan (kendali) dari api

neraka ". (HR. Abu daud)

Oleh karena itu, ilmu tersebut akan di peroleh melalui proses
pembelajaran, baik melalui formal, informal dan nonformal. Matematika biasanya
diajarkan mulai TK, SD sampai Perguruan Tinggi.Pada ketiga lembaga
tersebut.Maka sudah seharusnyalah guru harus berinteraksi atau membantu siswa
memperkenalkan ilmu yang bersifat abstrak untuk menghubungkan kepada
kehidupan nyata anak (konkrit).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika di MI/SD kajiannya selalu menarik dan mengajak siswa belajar
sambil bermain atau dikaitkan langsung dengan pengalaman awal siswa. Maka
jelas bahwa pengertian pembelajaran matematika di MI adalah sebuah interaksi
guru dengan siswa untuk memperkenalkan ilmu yang sifatnya abstrak kepada

yang konkrit pada level sekolah dasar (MI/SD).
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B. Tujuan Pembelajaran Matematika di MI/SD

Tujuan pembelajaran matematika di MI/SD itu sangat beragam dan
bervariasi bagi kehidupan ini.Dengan adanya pembelajaran matematika
siswadapat menghitung, mengenal angka, tidak tertipu dalam interaksi jual
beli.Selain itu juga dengan adanya pembelajaran matematika siswa dapat melihat
jam atau waktu.Bahkan dapat menghitung jumlah hari dalam seminggu.Semua ini
berkat adanya pembelajaran matematika di MI/SD. Otomatis ilmu matematika ini
sangat penting diketahui oleh siswa dari tingkat MI/SD sampai tua.

Adapun tujuan pembelajaran matematika di MI/SD menurut Kurikulum
Tingkat Satuan Pendididikan (BSNP) ada lima diantaranya yaitumemecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan dan menafsirkan solusi yang diperoleh.“Maksudnya
tujuan pembelajaran matematika di MI/SD guru atau siswa harus mampu
memecahkan masalah yang terdapat pada pembelajaran matematika.Tentu mereka
juga harus memahami masalah tersebut sebelumnya.Selain itu juga pandai
merancang model matematika.Selanjutnya mampu meyelesaikan dan menafsirkan
solusi yang diperoleh dalam tujuan pembelajaran matematika tersebut.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah melatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan misalnya melalui kegiatan

penyelidikan, kemudian memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitumg

"Yati Hayati Ramdaniah. Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Bilangan Pecahan (PGSD), hal. 9
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bilangan dan penggunaan dalam pemecahan masalah.*Tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar dalam menarik kesimpulan siswa tidak hanya
memindahkan apa yang di ajarkan oleh guru tapi siswa diajak berpikir dan
menalar dalam memecahkan masalah seperti dalam menggunakan sifat-sifa
operasi hitung matematika.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran matematika di SD/MI tidak hanya menarik kesimpulan saja, namun
juga menuntut siswa untuk memahami sifat-sifat operasi matematika serta
penggunaannya dalam pembelajaran dan terbentuknya sikap juga tingkah laku
yang harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Selain daripada
itu, siswa juga diharapkan agar memiliki keterampilan dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari dan juga siswa dapat merancang model matematika
sendiri untuk membantu menyelesaikan masalah yang terjadi dalam pembelajaran

matematika.

C. Pengertian Alat Peraga Kubus Satuan

Didunia ini sangat banyak alat peraga dan media dalam pembelajaran
matematika. Perbedaan antara alat peraga dengan media adalah Alat peraga adalah
bagian dari pada media sedangkan media ada 3 macam yaitu media visual, media
audio visual dan media audio non visual. Dengan demikian, alat peraga lebih
khusus dari pada media. Selain itu, alat peraga ada yang dapat dipakai langsung

dan ada yang dirancang terlebih dahulu. Dalam hal ini alat peraga kubus satuan

YR. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: direktorat jendral
pendidikan tinggi, 2000). Hal. 43
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merupakan alat peraga yang dirancang.13Menurut Edgar Dale, alat peraga adalah
alat yang digunakan oleh pengajar untuk mewujudkan atau mendemontrasikan
bahan pengajaran guna memberikan pengertian atau gambaran yang jelas tentang
pelajaran yang diberikan. Hal itu sangat membantu siswa untuk tidak menjadi
siswa verbalis.'*Maksud verbalis adalah siswa tidak hanya duduk diam dan
pulang, tetapi diharapkan siswa mampu melakukan pembuktian melalui ucapan-
ucapan terhadap konsep volume bangun ruang dengan menggunakan alat peraga
kubus satuan. Oleh karena itu, alat peraga kubus satuan adalah alat bantu yang
digunakan untuk mencari volume kubus dan balok, yang berbentuk kubus-kubus
kecil yang terbuat dari kertas karton, kayu, kardus dan lain-lain. Khusus
digunakan pada materi bangun ruang yaitu kubus dan balok.

Selain itu juga juga disebutkan tentang alat peraga didalam al-qur’an
Sebagaiman Firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut:

. AN R R R R O 0 R
M to ey pians U Al Aol BN o s e o 8l al ey 5l sl oo

b

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu

memang benar orang-orang yang benar!”(Qs. Albagarah: 31 ).

PHeruman.Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), cet. 5 hal. 110

“Subari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta : PT.
Ikrar Mandiri Abadi 1994), hal. 95

©Al-Jumanatul ‘AliAl-Qur’an dan terjemahannya, Surat Al-Bagarah ayat 11, (Departemen
Agama RI: CV Penerbit J-ART 2005), hal. 7
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Ayat diatasmenjelaskan bahwa banyak benda-benda yang diajarkan
kepada Adam. Kemudian Adam mengemukakan kepada para Malaikat. Adam
meminta Para malaikat menyebutkan nama-nama benda tersebut jika memang
termasuk orang yang benar. Menurut ayat tersebut benda-benda di dunia ini ada
bermacam-macam.Ada yang berbentuk padat ataupun yang berbentuk cair.Berarti
alat peraga kubus satuan termasuk ke dalam benda yang berbentuk padat.Alat
peraga kubus satuan ini merupakan hasil rancangan tangan manusia.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa alat peraga
merupakan alat bantu yang dapat dipakai langsung untuk membantu mewujudkan
bahan pengajaran berupa matematika, guru memberikan pengertian atau gambaran
yang jelas. Alat peraga tersebut dirancang oleh guru sendiri dari benda
padat.Dalam pembuatan alat peraga kubus satuan memerlukan benda padat agar
dapat membentuk kubus-kubus kecil. Selain itu juga alat peraga merupakan alat

bantu guru dalam pembelajaran agar siswa di dalam kelas tidak menjadi verbalis.

D. Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika

Era zaman modern sekarang dalam pembelajaran matematika sudah sering
digunakan alat peraga dalam penyampain materi kepada siswa.Semakin hari dunia
semakin canggih dan alat peraga diciptakan bermacam model.Ada yang sudah
siap jadi dijual ditoko dan ada pula yang dirancang guru atau siswa sendiri yang
merancangnya.Dengan bantuan alat peraga matematika, siswa akan semakin
mudah memahami hubungan antara matematika dan lingkungan alam sekitar.
Siswa akan semakin mudah memahami kegunaan matematika dalam kehidupan

sehari-hari. Alat peraga harus digunakan secara tepat, disesuaikan dengan sifat
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materi yang disampaikan dan sesuai dengan tahap perkembangan mental
anak.'°T ujuan menggunakan alat peraga agar memudahkan siswa memahami
materi.Maka alat peraga tersebut harus disessuaikan dengan perkembangan mental
anak.Hal ini dilakukan supaya tidak menjadi rumit dalam memahami konsep.

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga akan dapat memperbesar
perhatian siswa terhadap pembelajaran yang dilangsungkan, karena mereka
terlibat dengan aktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan.'” Oleh karena itu,
pembelajaran matematika sifatnya abstrak. Maka untuk mengkongkritkannya
otomatis memerlukan alat peraga.Dengan bantuan alat peraga konsentrasi belajar
dapat lebih ditingkatkan.Alat peraga dapat pula membantu siswa untuk berpikir
secara logika maksudnya masuk akal, sehingga mereka pada akhirnya memiliki
pola pikir yang diperlukan dalam mempelajari matematika.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru hendaklah
menggunakan alat peraga dalam pembelajaran matematika sebagai alat
bantumemperjelas yang abstrak menjadi konkrit. Alat peraga ini dirancang sendiri
oleh guru.Dengan adanya alat peraga membuat siswa lebih aktif, karena materi
dikaitkankan langsung dengan pengalaman awal siswa denga.Hal ini dikarenakan
dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan guru dapat

dibantu dengan menghadirkan alat peraga.

'%Sunarto. DKk, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal. 42

17Supaarni, Alat  Peraga  dalam  Pembelajaran  Matematika  di  Sekolah
Dasar.JurnalLogaritma Vol.I, No.01 Januari 2013. Hal 143



20

E. Penggunaan Alat Peraga Kubus Satuan pada Materi Bangun Ruang
Melalui Penerapan pendekatan saintifik (Scientific Approach)

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar juga tidak boleh
asal menggunakan, akan tetapi harus dipilih alat peraga yang betul-betul tepat dan
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Untuk materi volume bangun ruang
kubus dan balok digunakan alat peraga kubus satuan. Bila kurang tepat dalam
menggunakan alat peraga akan membuat siswa menjadi bingung dan salah
memahami konsep.

Guru menjelaskan cara menentukan volume kubus dan balok dengan
kubus satuan dengan menghitung banyaknya kubus satuan yang dimasukkan oleh
guru ke dalam kubus dan balok. Banyaknya kubus satuan yang mengisi bangun
kubus dan balok merupakan volume kubus dan volume balok dalam satuan kubus

satuan. 18

Guru mengajari siswa mencari volume kubus dan balok dengan

menggunakan kubus satuan. Jumlah semua kubus satuan yang dimasukkan

kedalam kubus dan balok merupakan volume dari kubus dan balok tersebut.
Materi bangun ruang kubus dan balok adalah salah satu materi yang

dipelajari di SD/MI kelas V. Dengan KI (Kegiatan Inti) , KD (Kompetensi Dasar)

dan Indikator sebagai berikut :

'8Zubaidah, jurnal Penggunaan Media Kubus Satuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Tentang Volume Kubus dan Balok pada Pelajaran Matematika Kelas V. SDN Bubutan
11I/71 Surabaya,
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21

KI

KD

INDIKATOR

. Menerima, menjalankan dan
menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru.

. Memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca)
dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan
di sekolah.

. Menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis,

dalam gerakan yang

4.7 Menggunakan

kubus satuan
untuk
menghitung
volume
berbagai

bangun ruang

sederhana.

4.7.1 Menentukan
volume kubus
dan balok
dengan
menggunakan
kubus satuan

4.7.2 Menyelesaikan
soal cerita
volume kubus
dengan
menggunakan
kubus satuan.

4.7.3 Menyelesaikan
soal cerita
volume balok
dengan
menggunakan

kubus satuan




22

mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

Sumber: Kemendikbud"

Berikut ini langkah-langkah menggunakan alat peraga kubus satuan dalam
materi volume kubus dan balok melalui penerapan pendekatan saintifik (Scientific
Approach). Berdasarkan KI, KD dan Indikator yang dikemukakan diatas, maka
pada pembelajaran akan berlangsung tiga tahap yaitu tahap kegiatan awal, tahap
kegiatan inti dan tahap kegiatan akhir.Pada tahap kegiatan awal hal terpenting
yang perlu dilaksanakan adalah mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
awal siswa. Kemudian guru menyampaikan tema yang akan diberikan kepada
siswa.

Pada tahap kegiatan inti, guru mengkondisikan kelas dengan tertib serta
mengarahkan siswa menjadi beberapa kelompok.Pelaksanaannya dengan
menggunakan pendekatan saintifik (Scientific Aprroach). Menurut Kosasih,
pendekatan saintifik (Scientific Approach) merupakan pendekatan di dalam
kegiatan pembelajaran yang mengutamakan kreativitas dan temuan-temuan
siswa.”’ Maksudnya pendekatan ini menuntut seorang guru agar mampu

mengarahkan peserta didik untuk mengamati sesuatu dengan baik menggunakan

19Kemendikbud, Tema 8 Ekosistem Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Buku Guru
SD/MI Kelas V, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal.71

*Rimang Narayani, Analisis Proses Pembelajaran Matematika Menurut Pendekatan
Saintifik dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5.e-Journal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Volume: 3 No: 1 Tahun 2015.



23

panca indranya untuk dapat memperoleh informasi, setelah memperoleh informasi
kemudian siswa diharapkan mampu merumuskan masalah dari informasi yang
diperoleh, setelah mengetahui jawaban dari masalah yang ditemukan maka siswa
akan mencoba informasi baru yang diperolehnya.

Proses pembelajaran dilakukan dengan 5M yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.ZlMaksudnya siswa mengamati
sesuatu yang perlu diamati, lalu siswa menanya, setelah menanya siswa mencoba
memperoleh informasi.Kemudian siswa menalar atau mengolah informasi
tersebut.Kemudian siswa mengkomunikasikan informasi yang diperolehnya
kepada teman kelasnya.

Dalam menerapkan 5SM tadi terkait dengan tema. Maka dibawah ini akan
disebutkan tentang kegiatan-kegiatan yang terkait dengan tema.

1. Mengamati
a. Siswa memperhatikan alat peraga kubus satuan yang diperlihatkan oleh
guru.
b. Siswa meperhatikan penjelelasan guru tentang menentukan volume kubus
dan balok dengan menggunakan kubus satuan.

Materi volume kubus dan balok adalah salah satu materi yang
diajarkan untuk SD/MI pada kelas V semester satudan materi ini juga yang
akan peneliti ajarkan dalam pelaksanaaan penelitian. Kubus dan balok
merupakan bentuk bangun ruang. Ciri khusus dari bangun ruang adalah
memiliki ruang atau volume .Sedangkan volume itu sendiri adalah ukuran

*Rimang Narayani, Analisis Proses Pembelajaran Matematika Menurut Pendekatan
Saintifik dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5. e-Journal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Volume: 3 No: 1 Tahun 2015.
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bangun ruang sedangkan volume bangun ruang ialah banyaknya satuan

volume yang dapat mengisi bangun tersebut.”

1. Volume Kubus

ll'l G titik sudut

sisi

D; C
rusuk

A B
Gambar 2.1 Kubus

Berdasarkan gambar kubus dan keterangannya diatas titik

sudutdisimbolkan dehgan sedangkan rusuk disimbolkan dengan (r) dan

sisi disimbolkan dengan (s).Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk, 8 titik sudut,

Jaring-jaringnya kubus berupa 6 buah persegi yang kongruen dan sisinya

berbentuk persegi.23 Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi

oleh enam bidang sisi yang berbentuk persegi.Untuk mencari volume

kubus dapat menggunakan rumus dibawah ini:

V=rXrxr

Rumus diatas adalah rumus volume kubus.?* Volume disimbolkan

dengan (V) sedangkan panjang rusuk disimbolkan dengan (r). Cara

ZZSumanto, Heny Kusumawati, Gemar matematika 5, (Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 80

“Heruman.Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2013),cet. 5 hal. 111

**Fajar Wahyudi,Buku Paten Matematika SD Kelas 4,5,6 , ( Jogjakarta: Laksana, 2014).
Hal.104
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mencari volume balok selain dengan rumus diatas juga bisa menggunakan

kubus satuan yang diisi penuh kedalam balok.

Gambar 2.2 Kubus dengan kubus satuannya

Pada gambar di atas diketahui tumpukan kubus-kubus satuan itu
membentuk kubus. Sehingga kita dapat menentukan volume kubus dengan
cara menghitung semua kubus satuan tersebut ataupun dengan cara
menghitung kubus satuan bagian sisinya saja.

Sisi depan X sisi samping X sisi atas

= 3x3x%x3

= 27

Jadi, volume kubus adalah 27 kubus satuan.

2. Volume Balok

W titik sudut

U —— rusuk

sisi

R

P Q

Gambar 2.3 Balok
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Berdasarkan gambar balok dan keterangannya diatas titik sudut
disimbolkan dengan L sedangkan rusuk disimbolkan dengan (r) dan sisi
disimbolkan dengan (s). Balok memiliki 8 titik sudut, 6 sisi yang sepasang
beda ukurannya, 12 rusuk (pada balok mempunyai rusuk-rusuk yang
merupakan panjang, lebar, dan tinggi, yang tidak sama panjang),ZSBalok
adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang persegi
atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang persegi diantaranya
berukuran berbeda. Untuk mencari volume kubus dapat menggunakan

rumus dibawah ini:

Volume balok = panjang X lebar X tinggi

V=pXxIxt

Rumus diatas adalah rumus volume balok.**Volume disimbolkan
dengan (V) sedangkan panjang balok disimbolkan dengan (p), lebar balok
disimbolkan dengan (/) dan tinggi balok disimbolkan dengan (t).Cara
mencari volume balok selain dengan rumus diatas juga bisa menggunakan

kubus satuan yang diisi penuh kedalam balok.

25Sudwiyanto, Suripto, Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V, (Jakarta
:Penerbit Erlangga, 2007), hal. 82

*®Fajar Wahyudi,Buku Paten Matematika SD Kelas 4,5,6 , ( Jogjakarta: Laksana, 2014).
Hal.104
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Gambar 2.4 Balok dengan kubus satuannya

Pada gambar di atas diketahui tumpukan kubus-kubus satuan itu
membentuk balok. Sehingga kita dapat menentukan volume balok dengan
cara menghitung semua kubus satuan tersebut ataupun dengan cara
menghitung kubus satuan bagian sisinya saja.

Sisi depan (p) X sisi samping (1) X sisi atas (t)

= 5% 3% 2

= 30

Jadi, volume balok adalah 30 kubus satuan.

c. Siswa memperhatikan LKS yang diberikan guru
Menanya
Siswa bertanya kepada guru jika ada yang kurang jelas.
Mencoba
Siswa ikut serta menentukan volume kubus dan balok dengan
menggunakan kubus satuan.
Menalar

a. Siswa mengerjakan LKS bersama-sama dengan teman sekelompoknya.
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b. Siswa membuat dua soal dan jawabannya secara individu tentang volume
kubus dan balok lalu bertukar soal dan jawaban dengan teman lain.
5. Mengkomunikasikan

Perwakilan dari salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja

kelompok di depan kelas.

Pada tahap kegiatan akhir guru melakukan refleksi dan memberikan Quis
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang
dengan menggunakan alat peraga kubus satuan, setelah melakukan refleksi dan
memberikan quis. Guru mengakhiri pembelajaran pada hari tersebut dengan
memberikan pesan-pesan moral serta salam dan do’a penutup.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kubus dan balok
merupakan bentuk bangun ruang.Ciri khusus dari bangun ruang adalah memiliki
ruang atau volume.Sedangkan volume itu sendiri adalah ukuran bangun ruang
sedangkan volume bangun ruang ialah banyaknya satuan volume yang dapat
mengisi bangun tersebut.Selain itu jugapenggunaan alat Peraga kubus satuan pada
materi volume kubus dan balok diterapkan dengan pendekatan saintifik (Scientific
Approach).Pendekatan saintifik yaitu 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba,

Menalar, dan Mengkomunikasikan) diterapkan pada kegiatan inti.

F. Penggunaan Alat Peraga Kubus Satuan Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa

Penggunaan alat peraga kubus satuan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.Dengan adanya alat peraga tersebut dapat melengkapi pengertian atau

pemahaman siswa terhadap materi volume kubus dan balok. Penggunaan alat
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peraga kubus satuan juga meningkatkan efektivitas dan kelancararan jalannya
proses pembelajaran.

Peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.”Peningkatan
merupakan suatu perubahan yang diperoleh setelah melakukan sesuatu atau
setelah mempelajari sesuatu.Kemudian memperoleh hasil yang lebih baik dari
sebelumnya.

Slameto mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan
1ingkungannya”.28 Maksud belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada
seseorang setelah melakukan pembelajaran di dalam kelas atau lingkungan
sekitar. perubahan tersebut terjadi secara menyeluruh.

Menurut Hamalik mengatakan bahwa, “Hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti.”*’Maksudnya hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya dibandingkan pada saat

sebelum belajar. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya

Y'Sawiwati, Peningkatan Hasil Belajar, (Palembang : Perpustakaan UT.2009). hal.4
2XSyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar , (Jakarta: Rineka Cipta,2011), hal. 13

YOemar Hamalik, Merode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
2007), hal. 30
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peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari yang sebelumnya, sehingga
dengan tidak tahu akan menjadi tahu.

Alat peraga berperan penting dalam meningkatkankeberhasilan siswa
karena melalui penggunaan alat peraga siswa dapatmengamati, menaksir, dan
meramalkan berbagai hal baik melalui inderapenglihat dan peraba Keterlibatan
alat-alat indera menggairahkan siswa dalam belajarsehingga akan mudah
terangsang untuk mencoba melakukan sesuatu hal yangdiperlukan.30Maksudnya
alat peraga sangat penting bagi siswa dengan adanya alat peraga siswa dapat
melihat langsung sehingga membuat siswa benar-benar memperhatikannya.
Sehingga minat untuk melakukan atau mencobanya sangat besar beda.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaanalat
peraga kubus satuan merupakan alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran,
Sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efisien dan efektif. Selain itu
juga dengan adanya alat peraga kubus satuan dalam proses pembelajaran akan

membuahkan hasil belajar yang lebih bermakna.

*®Wadiatmo, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kelas IV SD Negeri Rajegwesi 02
Kecematan Pagerbarang Kabupaten Tegal dalam Menentukan Volume Bangun Ruang Melalui
Penggunaan Alat Peraga Kubus Satuan. 2006(Skripsi)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian yang dilaksanakan di
dalam kelas disaat pembelajaran berlangsung. Peneliti langsung terlibat sebagai
guru dalam proses pembelajaran di kelas V MIN Lamtamot.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan yang
dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti di kelasnya atau bersama-sama
dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya
melalui suatu tindakan (Treat ment) tertentu dalam suatu siklus.*'PTK merupakan
kegiatan penelitian yang dapat dilakukan secara kolaborasi.Kolaborasi merupakan
penelitian di manapeneliti melakukan penelitian kegiatannya diamati oleh guru

lain. Dan penelitian ini dilakukan secara bersiklus-siklus yaitu sebagai berikut.

*'Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:
GrafindoPersada,2008),hal. 44

31
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Perencanaan
]

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

‘ Pengamatan ¢
> Perencanaan
]

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

t_ Pengamatan <
> Dst siklus II1

Gambar: 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas™

Pada penelitian PTK pembelajaran dilakukan melalui siklus-siklus yang
tidak ada batasnya, ketika pembelajaran sudah mencapai target yang ditentukan,
maka dapat dihentikan siklus selanjutnya.Dalam penelitian ini dilakukan melalui 3
siklus. Walaupun dalam proses pembelajaran tersebut terdapat peningkatan,
namun tetap dilanjutkan sampai siklus ke III. Adapun tahapan-tahapan dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti merencanakan kegiatan belajar mengajar. Adapun

langkah-langkah perencanaannya yaitu:

*2Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2012), hal.3
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a. Menentukan materi yang akan diajarkan.
b. Menyusun RPP untuk setiap siklus.
c. Menyiapkan alat peraga yang akan digunakan
d. Membuat lembar soal tes
e. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
f. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama
berlangsung proses tindakan pada masing-masing siklus.
2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan tindakan berupa
kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP.Setelah selesai
memberikan tindakan pada setiap siklus, peneliti mengadakan tes untuk
mengetahui sejauh mana hasil dari tindakan pada siklus I sampai dengan
siklus III.
3. Pengamatan/Observasi
Lembar observasi diberikan pada saat jam pembelajaran akan
dimulai dan di isi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada proses
pengamatan, peneliti menetapkan 2 orang pengamat/obsever. Dalam hal ini
pengamat pertama adalah guru kelas untuk mengamati aktivitas
guru.Sedangkan pengamat kedua adalah teman sejawat untuk mengamati
aktivitas siswa.
4. Refleksi
Tahap refleksi merupakan tahap kegiatan terakhir dalam penelitian

kelas.Setelah peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dan telah diamati
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oleh obsever, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru dan teman sejawat
hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh mereka, sebagaimana yang
terdapat dalam lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa. Tujuannya adalah
untuk melakukan perbaikan pada proses pembelajaran selanjutnya. Dari
pengolahan data hasil pengamatan tersebut, akan diperoleh masukan-masukan

untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempatnya MIN Lamtamot, pelaksanaan penelitian direncanakan pada
semester genap tahun ajaran 2017/2018 adapun rencana waktu penelitian ini
adalah selama dua minggu dan mulai mengajar pada tanggal 26 april sampai

dengan 29 april tahun 2017.

C. Subjek Penelitian
Subjek yang akan diteliti adalah Siswa kelas VMIN LamtamotAceh Besar.
Tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 23 Siswa, terdiri dari siswa laki-laki

15dan 8 siswa perempuan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dilapangan dalam melakukan penelitian ini maka
peneliti melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data, antara lain:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan belajar mengajar

yang meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses
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pembelajaran. lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Lembar observasi aktivitas guru diberikan
kepada ibu Asiah, S.Ag sebagai pengamat yaitu guru kelas V, sedangkan
lembar observasi aktivitas siswa diberikan kepada teman sejawat yang
berasal prodi PGMI yaitu Julia Kartika sebagai pengamat.

Pengamatan ini bertujuan melihat aktivitas guru dalam mengajar.
Aspek-aspek yang perlu diamati untuk aktivitas guru adalah sebagai

berikut:

o

. Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan pengalaman siswa.

b. Kemampuan menjelaskan materi

c. Kemampuan mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah

d. Kemampuan memimpin diskusi/menguasai kelas.

e. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

f. Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan
dengan materi yang telah diajarkan

g. Kemampuan Mengelola Waktu

h. Kemampuan berinteraksi antara guru dan siswa

Selain itu juga pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas

siswa saat beajar. Aspek-aspek yang perlu diamati untuk aktivitas siswa

adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan siswa dalam menghubungkan pelajaran dengan

pengalaman awal siswa.
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b. Kemampuan siswa memahami materi yang dijelaskan guru
c¢. Kemampuan siswa menyelesaikan masalah-masalah
d. Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok.

e. Kemampuan siswa dalam bertanya jawab.

=

Kemampuan menyimpulkan pembelajaran.
2. Tes

Tes adalah salah satu cara yang dipergunakan atau prosedur yang
perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian pada setiap mata
pelajaran, yang berbentuk pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-
perintah. Tujuannya untuk mendapatkan hasil belajar setelah siswa
melakukan kegiatan pembelajaran.

Dalam hal ini digunakan tiga jenis tes, yaitu tes awal (pre test)
yang diberikan kepada siswa sebelum memulai proses pembelajaran, untuk
mengetahui pengetahuan siswa sebelumnya, dan tes yang kedua yaitu quis
yang diberikan kepada siswa pada saat kegiatan akhir. Quis dilakukan pada
tiap-tiap siklus.Sedangkan tes akhir (post test) dilakukan akhir pembelajaran
kesemua siklus yaitu setelah melaksanakan siklus I, I dan III (diakhir siklus
ke III).Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang volume
kubus dan balok dengan menggunakan alat peraga kubus satuan telah dicapai.
Dibawah ini akan dijelaskan secara satu persatu:

a. Tes awal (pretest)
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum memulai

pembelajaran.Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
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pada kelas yang menjadi subjek penelitian.Bentuk soal yang diberikan kepada
siswa kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar berupa 5 butir soal essay. Soalnya
sebagai berikut:

1. Shila ingin memberikan kado kepada temannya yang berulang tahun,
kado tersebut berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30 cm. Maka
hitunglah berapa volume kado tersebut?

2. Sebuah kolam ikan dengan panjang 40 cm, lebar 12 dan tinggi 10
cm. Hitunglah berapa volume kolam ikan tersebut?

3. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 40 cm.
Bak tersebut kemudian diisi air sampai penuh. Hitunglah berapa
em?volume air yang dibutuhkan?

4. Jika panjang sebuah aquarium 50 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 cm.

Berapakah volume aquarium tersebut?

5. Hitunglah banyak kubus satuan yang digunakan pada gambar di

bawah ini?



38

A
2
AN i _r
|
Volume =. . . kubus satuan volume =. . . Kubus Satuan

b. Quis
Quis adalah tes yang diberikan kepada siswa disaat pembelajaran
berakhir di setiap siklus.Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa sudah mengerti tentang materi kubus dan balok.Tes ini dilakukan pada
tiap-tiap siklus atau pada tiap proses pembelajaran.Bentuk soal yang
diberikan kepada siswa kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar berupasoal essay.
Setiap siklus soalnya berbeda-beda, adapun soalnya sebagai berikut:
Soal quis pada siklus I
1. Jika sisi pada suatu kubus berukuran 5 kubus satuan, maka berapakah
jumlah keseluruhan kubus satuan yang digunakan?
2. Jika sebuah balok berukuran panjang 6 kubus satuan, lebar 4 dan tinggi
3, maka berapakah jumlah keseluruhan kubus satuan yang digunakan
3. Hitunglah berapa kubus satuan yang digunakan sehingga membentuk

bangun tersebut?
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4.lengkapilah tabel dibawah ini !

No Panjang Lebar Tinggi Volume

a. 5 kubus 3 kubus satuan | 2 kubus satuan | ... kubus satuan
satuan

b. 4 kubus 3 kubus satuan | 36 kubus satuan
satuan

Soal quis pada siklus 11

1. Suatu hari dito sedang menyusun kubus-kubus mainannya menjadi

kubus yang lebih besar. Panjang sisi kubus besar itu 4 kubus mainan.
Berapa jumlah kubus mainan yang digunakan Dito untuk membuat
kubus besar itu?

Dila mempunyai kotak kosong yang berbentuk kubus, sisi kotak
tersebut berukuran 6 cm. kemudian dila ingin mengisi kotak kosong
tersebut dengan kubus-kubus. Maka untuk mengetahui berapa volume
kotak tersebut hitunglah berapa jumlah kubus-kubus kecil yang

dimasukkan kedalam kotak kosong tersebut?

Soal quis pada siklus 111

1.

Pak Win menyusun kubus-kubus dalam sebuah kardus. Kardus
tersebut berbentuk balok berukuran panjang 6 kardus, lebar 4 kardus,
dan tinggi 4 kardus. Menurutmu, berapa jumlah keseluruhan kubus-
kubus yang digunakan Pak Win?

Sebuah kotak pensil berukuran panjang 8 kubus satuan, lebar 3 kubus

satuan dan tinggi 2 kubus satuan. Untuk mengetahui jumlah volume
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kotak pensil tersebut, hitunglah berapa jumlah kubus yang digunakan

supaya kotak pensil tersebut terisi penuh!

c. Tes akhir (Post test)

Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah
berlangsungnya semua proses pembelajaran atau pada semua siklus atau
gabungan ketiga siklus.Dengan Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah menggunakan alat peraga pada materi volume
kubus dan balok di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar. Bentuk soal yang
diberikan berupa 5 butir soal essay. Soalnya sebagai berikut:

1. Hitunglah banyak kubus satuan yang digunakan pada gambar di bawah

ini?
a. b.
Volume =. . . kubus satuan Volume =. . . kubus satuan

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar diatas berbentuk kubus, jika volume kubusnya 125 cm3, maka

tentukan panjang tiap sisinya?
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3. Sebunah balok mempunyai volume 140 em’. Jika panjang balok itu 7

c¢m dan lebarnya 5 cm, maka berapakah tinggi balok tersebut?

4.Hari ini Susan memperingati hari kelahirannya, maka Alia membawakan

kado yang disukai Susan. Kado yang di bawa Alia berbentuk kubus,
jika salah satu sisi kadonya berukuran 11 cm maka berapakah volume

kado tersebut?

5. Fatan memiliki sebuah akuarium kecil berbentuk balok. Akuarium
tersebut memiliki panjangnya 30 cm, lebarnya 15 cm,dan tingginya 10

cm. Berapavolume akuarium tersebut?
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E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis. Data yang
dianalisis yaitu:
1. Analisis Data Aktivitas Guru
Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi
selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan
menggunakan skor rata-rata dan rumus persentase. Yang berguna untuk
mengetahui apakah alat peraga yang digunakan guru sesuai dengan apa yang
telah direncanakan.

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus persentase:
P =Lx100 %
N

Keterangan:
P = Angka Presentase yang akan dicari
F = Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah aktivitas seluruhnya
100%= Bilangan tetap.33

Rumus diatas menunjukkan langkah-langkah memperoleh data aktivitas
guru.

Tabel 3.1Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru

No Nilai % Kategori penilaian
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

Sumber: Suharsimi Arikunto®®

*Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1984), hal. 50
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Dalam lembar pengamatan guru kategori nilai yang ditentukan sebagai
berikut: 80-100 = Baik Sekali, 66-79 = Baik, 56-65= Cukup, 40-55 = Kurang
dan yang terakhir 30-39 = Gagal.

2. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data analisis siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi
selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan

menggunakan skor rata-rata dan rumus persentase.

P=Lx100 %
N

Keterangan:
P = Angka Presentase yang akan dicari
f = Frekuensi aktivitas siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya

100% = Bilangan Tetap.35
Rumus diatas menunjukkan langkah-langkah memperoleh data aktivitas
siswa.

Tabel 3.2Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Siswa

No Nilai % Kategori penilaian
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

Sumber: Suharsimi Arikunto®®

3% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),
hal. 245

*Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1984), hal. 50

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),
hal. 245
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Dalam lembar pengamatan siswa kategori nilai yang ditentukan sebagai
berikut: 80-100 = Baik Sekali, 66-79 = Baik, 56-65= Cukup, 40-55 = Kurang
dan yang terakhir 30-39 = Gagal.

3. Analisis Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan tingkat
ketuntasan individual dan klasikal.Untuk mengetahui apakah terjadi
peningkatan terhadap belajar siswa melalui penggunaan alat peraga kubus
satuan pada materi bangun ruang kubus dan balok.Secara mandiri Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 67 sedangkan ketuntasan klasikal > 80%.Data
tersebut diperoleh dari hasil tes, seorang siswa dikatakan berhasil belajar
secara individu apabila memiliki daya serap 67, sedangkan satu kelas
dikatakan berhasil belajar apabila mencapai > 80%.
Adapun rumus yang digunakan untuk ketuntasan belajar siswa secara

klasikal adalah:
KS =2 x 100 %
N
Keterangan:
KS = Ketuntasan Klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa dalam kelas.”’
Rumus di atas menunjukkan langkah-langkah untuk memperoleh
ketuntasan hasil belajar siswa.Untuk memperoleh data hasil belajar siswa,
maka diperlukan hasil tes belajar siswa untuk melihat berapa siswa yang

mencapai ketuntasan dan yang tidak tuntas.Kemudian hasil tersebut dapat

diukur sesuai dengan KKM yang telah ditentukan di sekolah.

37 Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Gravindo Persada, 2005), hal. 43



BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Lamtamot Aceh Besar, MIN Lamtamot
merupakan salah satu madrasah Negeri di Lembah Seulawah Aceh Besar.Sekolah
ini berada di dua lokasi yaitu di jalan Banda Aceh-Medan km 56, Gp. Lamtamot
dan Gp. Lon Asan, Kec.Lembah Seulawah Kab. Aceh Besar. Kedua MIN ini
dikepalai oleh seorang kepala yaitu ibu Suriyati, S.Pd. Yang menjadi lokasi
penelitian adalah MIN Gp. Lamtamot, bukan MIN Gp Lon Asan.

Madrasah Ibtidayah Lamtamot ini mempunyai batas-batasnya, sebagai
berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Masjid.
b. Sebelah timur berbatasan dengan bangunan toko (pasar)
c. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya.
d. Sebelah barat berbatasan dengan perkampungan warga

Dibawah ini penjelasan tentang keadaan guru dan keadaan siswa MIN

Lamtamot.
1. Keadaan Guru

MIN Lamtamot Aceh Besar memiliki sejumlah tenaga pengajar atau guru

dengan perincian sebagai berikut:

45



46

Tabel 4.1: Keadaan Guru MIN Lamtamot Aceh Besar

No Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Guru tetap 1 7 8
2. Guru tidak tetap - 1 1
3. Guru kontrak - - -
4. Guru bakti - 12 12
5. | Pegawai Tata Usaha 1 - 1
6. | Tenaga Pustaka - - -
7. Satpam - - -
8. Petugas Kebersihan - - -
Jumlah 5 21 26

Sumber Data : Dokumentasi MIN Lamtamot Aceh Besar Tahun Pelajaran 2017

Tenaga pendidik yang mengajar di MIN Lamtamot sebagian besar
berijazah strata satu (S1).Guru yang mengajar di MIN Lamtamot merupakan guru
tetap yang diangkat oleh kementerian Agama, sedangkan selebihnya guru bakti
dan tidak tetap yang bertugas membantu terlaksananya pendidikan di sekolah
tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2: Data Guru MIN Lamtamot Aceh Besar

No Nama Pendidikan | Bidang Studi | Jabatan
Terakhir
1 Suriyati S.Pd S1 Tema Kamad

Nip : 196803151994032005

2 Nurhayati S.Pd.1 S1 PAI Wakamad
Nip : 196410101989032003

3 Fauziah S.Pd S1 Tema GT

Nip : 1964060320000322001
4 Firdaus, S.Pd S1 B.Arab GT

Nip : 197802262005011003
5 Asiah S.Ag S1 Tema Bendahara

Nip : 197504032007012023
6 Radhilla, S.Pd.I S1 Tema GT

Nip : 198007082007102001
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7 Amnawati, S.Pd S1 Tema GT
Nip : 198201052006042003

8 Yulizar, S.Pd.I S1 PAI GT
Nip : 196702152007012025

9 Aisyah, S.Pd.I S1 PAI GT
Nip : 196603222007012016

10 | Faridah, S.Pd.1 S1 PAI GT
Nip : 196804102007012046

11 | Mujibaturrahmi, S.Pd.I S1 Tema GT
Nip : 198106302007102001

12 | Nirwana, S.Pd. I S1 Tema GTT

13 | Zahara,S.Pd.I S1 SBDP Bakti

14 | Husna Dewi, S.Pd.1 S1 SBDP Bakti

15 | Alfadhil, A.Pd.I D3 TU Bakti

16 | Hannah, S.Pd.I S1 PAI Bakti

17 | Ida Hasni, S.Pd.1 S1 Tema Bakti

18 | Erlinda Wati,S.Pd.1 S1 Tema Bakti

19 | Desi Wahyuni,S.Pd S1 Tema Bakti

20 | Dewi Rahmayanti, S.Pd S1 Tema Bakti

21 | Mardhiah, S.Pd S1 SBDP Bakti

22 | Jannatul Makwa, S.Pd S1 PJOK Bakti

23 | Irnina, S.Pd S1 PJOK Bakti

24 | Azizah, S.Pd.1 S1 SBDP Bakti

25 | Rahmaton, S.Pd S1 SBDP Bakti

Sumber Data : Dokumentasi MIN Lamtamot Aceh Besar Pelajaran 2017
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Berdasarkan data diatas guru kelas V yaitu ibu Asiah, S.Ag.Ibu tersebut alumni
dari IAIN Ar-raniry Fakultas Tarbiyah dari prodi PAL Walaupun dari prodi PAI
guru tersebut menguasai Tema khususnya pelajaran matematika.Dengan demikian

guru tersebut mengajari matematika untuk semua kelas tidak hanya dikelas V saja.

2. Keadaan Siswa

Jumlah siswa MIN Lamtamot yang di GP Lamtamot adalah sebanyak
121 siswa, yang terdiri dari 20 (laki-laki 11 dan perempuan 9)siswa kelas 1,18
(laki-laki 8 dan perempuan 10) siswa kelas II, 21 (laki-laki 7 dan perempuan 14)
siswa kelas III, 19 ( laki-laki 11 dan perempuan 8) siswa kelas IV,23(laki-laki 15
dan perempuan 8) siswa kelas V,20 (laki-laki 10 dan perempuan 10)siswa kelas
VL

Jumlah siswa MIN Lamtamot yang di GP Lon Asan adalah sebanyak 116
siswa, yang terdiri dari 19 (laki-laki 11 dan perempuan 8) siswa kelas I, 20 (laki-
laki 5 dan perempuan 15) siswa kelas II, 12 (laki-laki 5 dan perempuan 7) siswa
kelas III, 23 (laki-laki 12 dan perempuan 11) siswa kelas IV, 23 (laki-laki 11 dan
perempuan 12)siswakelas V, 19 (laki-laki 9 dan perempuan 10) siswa kelas VI.
Jumlah siswa MIN GP.Lamtamot dan MIN GP.Lon Asan semuanya 237, untuk

lebih jelas dapat dilihat tabel dibawah ini.
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Tabel 4.3: Keadaan Siswa MIN Lamtamot Aceh Besar

No | Tingkat | Jumlah Jumlah Siswa
Kelas Kelas GP. Lamtamot GP. Lon Asan Total
LK PR LK PR
1 | 2 11 9 11 8 39
2 11 2 8 10 5 15 38
3 111 2 7 14 5 7 33
4 IV 2 11 8 12 11 42
5 \Y 2 15 8 11 12 46
6 VI 2 10 10 9 10 39
Jumlah Total 12 62 59 53 63 237

Sumber Data : Dokumentasi MIN Lamtamot Aceh Besar Tahun Pelajaran 2017

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V MINGP.Lamtamotdengan jumlah siswa
sebanyak 23 orang siswa yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 8 orang
siswa perempuan. Alasan pemilihan kelas ini adalah siswa kurang mengerti
tentang volume kubus dan balok tanpa menggunakan alat peraga dibandingkan
dengan siswa kelas V MIN GP. Lon Asan.Hal ini diketahui dari survey awal pada

kedua sekolah tersebut.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus.Siklus I dilakukan pada
tanggal 26 April 2017, siklus II dilakukan pada tanggal 28 April 2017 dan siklus
III dilakukan pada tanggal 29 April 2017. Adapun uraian pelaksanaan setiap
siklusnya adalah sebagai berikut:
1. Hasil Pre Test (Tes Awal)
Sebelum melakukan tindakan mengajar peneliti membuat test awal (pre
tes). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil test

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4: Skor Hasil Pre Test Siswa

No Kode Siswa Jenis Tes Keterangan
Skor KKM

1. X, 25 67 Tidak Tuntas
2. X, 70 67 Tuntas

3. X3 25 67 Tidak Tuntas
4. Xy 50 67 Tidak Tuntas
5. X5 35 67 Tidak Tuntas
6. X 70 67 Tuntas

7. X5 40 67 Tidak Tuntas
8. Xz 25 67 Tidak Tuntas
9. Xg 25 67 Tidak Tuntas
10. X0 25 67 Tidak Tuntas
11. X1 25 67 Tidak Tuntas
12 X2 25 67 Tidak Tuntas
13 Xi3 50 67 Tidak Tuntas
14 Xia 50 67 Tidak Tuntas
15 Xis 25 67 Tidak Tuntas
16 X6 95 67 Tuntas
17 X7 50 67 Tidak Tuntas
18 Xis 70 67 Tuntas

19 X9 30 67 Tidak Tuntas
20 X0 70 67 Tuntas

21 X1 25 67 Tidak Tuntas
22 X2 25 67 Tidak Tuntas
23 X3 25 67 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017

jumlah siswa yang tuntas

= 04
KkM Jjumlah siswa keseluruhanx 100%
== X 100%
23
=21,7%

Berdasarkan hasil tes awal diketahui bahwa sebanyak Sorang siswa
mendapat nilai > 67 (tuntas) atau 21,7%. Sedangkan 18 siswa mendapat nilai < 67
(tidak tuntas) atau 78,2%. KKM secara individu yang ditentukan oleh MIN

Lamtamotyaitu minimal 67 dan secara klasikal 80%. Oleh karena itu hasil belajar
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siswa untuk pre tes belum mencapai ketuntasan belajar (21,7%). Karena
ketuntasan yang dituntut secara klasikal adalah 80%.
2. Proses Pembelajaran Siklus I
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap awal perencanaan peneliti mempersiapkan segala keperluan
dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian, sebagai berikut:
1) Menentukan materi yang akan diajarkan
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1)
3) Menyiapkan alat peraga yang akan digunakan
4) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS)
5) Menyiapkan soal-soal untuk tes (quis)
6) Menyediakan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama
berlangsungnya proses belajar mengajar
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Tahap pelaksanaan (tindakan) RPP I, dilakukan pada tanggal 26 April
2017.Peneliti bertindak melakukan pembelajaran.Kegiatan pembelajaran dibagi ke
dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan
akhir (penutup).Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP I (terlampir).

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan
mengucapkan salam, kemudian guru mengkondisikan kelas, berdoa dan

mengabsensi siswa. Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan
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siswa mengaitkan antara bangun kubus dengan kehidupan siswa.Selanjutnya guru
memberikan motivasi kepada siswa.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tahap ini guru membagikan
kelompok dan memperlihatkan alat peraga kubus satuan kepada siswa. Kemudian
guru bersama siswa menentukan volume kubus dan balok dengan menggunakan
alat peraga tersebut.Setelah itu guru membagikan beberapa kelompok dan
membagikan LKS kepada tiap-tiap kelompok.Guru mengarahkan siswa untuk
saling berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan LKS
dengan menggunakan alat peraga yang berupa kubus satuan. Guru membimbing
siswa dalam menjawab LKS. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru meminta siswa membuat
dua soal dan bertukar soal dan jawaban dengan teman lainnya. Setelah itu guru
bertanya jawab dengan siswa.Kemudian guru member penguatan dan kesimpulan.

Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.Guru memberikan Quis 1. Setelah itu guru menyampaikan pesan-pesan
moral dan menutup pembelajaran dengan salam.
c¢. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus I
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, terhadap aktivitas siswa
dan hasil belajar serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan

pembelajaran.

1) Aktivitas Guru pada Siklus I
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Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan
instrument yang berupa lembar observasi aktivitas guru.Aktivitas guru diamati
oleh seorang guru kelas yaitu ibu Asiah, S.Ag. Data hasil aktivitas guru pada
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 : Hasil Pengamatan Aktifitas Guru dengan Menggunakan Alat
Peraga Kubus Satuan pada Siklus I

N
0 Aspek yang diamati RPP | Kategori
I Penilaian
1. | Pendahuluan
a. Kemampuan menghubungkan pelajaran saat itu )
dengan pengalaman siswa 4 Baik
2. | Kegiatan Inti
a. Kemampuan menjelaskan materi 5 Sangat Ba?k
b. Kemampuan  mengamati  cara  siswa 5 | Sangat Baik
menyelesaikan masalah-masalah
c. Kemampuan memimpin diskusi/menguasai 5 Sangat Baik
kelas
d. Kemampuan mendorong siswa untuk bertanya 4 Baik
dan menjawab pertanyaan.
3. | Penutup
Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting 4 Baik
yang berkaitan dengan materi yang telah di ajarkan
4. | Kemampuan mengelola waktu 4 Baik
5. | Suasana kelas
a. Antusias Siswa 4 Baik
b. Adanya interaktif aktif antara guru dan siswa 5 | Sangat Baik
Jumlah keseluruhan 40
Rata-rata 88,8 | Sangat Baik
%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017
= ix 100% Skala Hasil: 1 = Kurang sekali

2 = Kurang
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=22 100% 3 = Cukup
4 = Baik
= 88,8% 5 = Sangat Baik

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir di peroleh 40. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah P = j,_:x 100% = 88,8%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas guru

berdasarkan observasi pengamatan termasuk ke dalam kategori baik sekali.

2) Aktivitas Siswa pada Siklus I

Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir untuk setiap pertemuan.
Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat dari prodi PGMI yaitu Julia Kartika.
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP I dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut
ini:

Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa dengan menggunakan alat
peraga kubus satuanpada Siklus I

Nilai
Aspek yang Diamati 123
Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dan berdoa v
2. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan antara materi v
volume balok dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa termotivasi dengan materi pembelajaran yang v
disampaikan guru
4. Siswa mendengarkan judul mata pelajaran yang akan 4
diberikan oleh guru.
Jumlah 11
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Kegiatan Inti
1. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah v
dibagikan guru.
2. Siswa ikut serta menentukan volume kubus dan balok v
dengan menggunakan kubus satuan
3. Siswa memperhatikan LKS I v
4. Siswa Bekerja sama dalam mengerjakan LKS I v
5. Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil v
diskusinya
6. Kemampuan siswa membuat dua soal dan jawabannya v
secara individu tentang volume kubus dan balok lalu
bertukar soal dan jawaban dengan teman lain
7. Siswa menjawab pertanyaan guru. v
8. Siswa mendengar guru saat memberi penguatan dan v
kesimpulan
Jumlah 21
Kegiatan akhir
1. Mengerjakan Quis I v
2. Mendengar pesan moral dari guru v
Jumlah 6
B Jumlah Keseluruhan 38
Rata-Rata 67,8%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017

4L
P == >x100%

38 .
= g *100% 3 = Baik

=67.8%

4 = Baik Sekali

Skala Hasil:1 = Kurang
2 = Cukup

Berdasarkan data observasi yang dilakukan pengamat terhadap aktivitas

siswa, jumlah skor nilai secara keseluruhan yang mencakup kegiatan awal,

kegiatan inti, kegiatan akhir diperoleh 38. Dengan demikian nilai rata-rata adalah

38

P = — =67,8%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan
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observasi pengamat termasuk ke dalam kategori baik, namun masih ada beberapa

aspek yang perlu ditingkatkan yaitu :

termotivasi dalam mengaitkan materi
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dengan kehidupan sehari-hari, menjawab pertanyaan teman atau memberi
tanggapan, menggunakan alat peraga untuk membentuk bangun kubus, dan
menarik kesimpulan tentang volume kubus.
3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada siklus I, guru
memberikan soal tes (quis) untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
menggunakan alat peraga kubus satuan yang diikuti 23 siswa, dengan kriteria
ketuntasan minimal 67. Hasil tes belajar pada siklus I pada materi volume kubus
dan balok, dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7: Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siklus I

No Kode Siswa Jenis Tes Keterangan
Skor KKM

1. X 65 67 Tidak Tuntas
2. X5 75 67 Tuntas

3. X3 50 67 Tidak Tuntas
4. X4 60 67 Tidak Tuntas
5. X5 55 67 Tidak Tuntas
6. X 100 67 Tuntas

7. X7 85 67 Tuntas

8. Xg 50 67 Tidak Tuntas
9. X9 60 67 Tidak Tuntas
10. Xio 45 67 Tidak Tuntas
11. Xi1 45 67 Tidak Tuntas
12 Xi2 75 67 Tuntas
13 Xi3 60 67 Tidak Tuntas
14 Xia 75 67 Tuntas
15 Xis 65 67 Tidak Tuntas
16 X6 100 67 Tuntas

17 X7 75 67 Tuntas
18 Xis 100 67 Tuntas

19 X9 90 67 Tuntas
20 X0 85 67 Tuntas

21 X1 75 67 Tuntas

22 X2 55 67 Tidak Tuntas
23 X3 60 67 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017
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__ jumlah siswa yang tuntas

KKM =

x 100%

Jjumlah siswa keseluruhan

= x 100%

=47,8%

Berdasarkan hasil tes belajar siswa padasiklus I diketahui bahwa sebanyak

11 orang siswa mendapat nilai > 67 (tuntas) atau 47,8%. Sedangkan 12 siswa
mendapat nilai < 67 (tidak tuntas) atau 52,2%. KKM secara individu yang
ditentukan oleh MIN Lamtamotyaitu minimal 67 dan secara klasikal 80%. Oleh
karena itu hasil belajar siswa untuk siklus I belum mencapai ketuntasan belajar

(52,2%). Karena ketuntasan yang dituntut secara klasikal80%.

d. Tahap Refleksi Siklus I

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap
siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil
pengamatan pada siklus I maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

No Refleksi Hasil Temuan Revisi

1 | Aktivitas guru | Kemampuan mengaitkan | Pertemuan selanjutnya
materi volume kubus dan balok | guru akan menggunakan
dengan kehidupan sehari-hari | benda  yang  mudah

sudah  baik  tapi  belum | dalam mengaitkan
sempurna. materi dengan
kehidupan sehari-hari
Belum mampu secara | Pada pertemuan
maksimalmendorong sebagian | selanjutnya guru
kecil siswa untuk mengajukan | menggunakan cara
pertanyaan / menanggapi dengan memberi nilai

lebih  kepada  siswa
dalam bertanya untuk
mendorong siswa agar
lebih semangat dalam
bertanya.
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Belum mampu secara
maksimal menegaskan kembali
hal-hal penting yang berkaitan
dengan materi volume kubus
dan balok yang telah diajarkan
dengan baik

Pada pertemuan
selanjutnya guru akan
menegaskan kembali
hal-hal penting yang
berkaitan dengan materi
yang telah diajarkan
dengan sangat baik

Belum mampu secara | Pertemuan selanjutnya
maksimal mengelola waktu | guru akan mengelola
dengan baik waktu dengan sangat
baik lagi dengan cara
melihat jam.
Aktivitas Kurang termotivasi  untuk | Guru akan lebih
siswa menjawab  pertanyaan guru | memotivasi siswa
dalam  mengaitkan  antara | tentang manfaat belajar

materi volume kubus dan balok
dengan kehidupan sehari-hari

dan tujuan belajar untuk
masa depan

dalam
peraga

Masih sulit
menggunakan  alat
kubus satuan

Pertemuan selanjutnya
guru akan lebih tegas
membimbing dan
melatih  siswa secara
bersama dalam
menggunakan alat

peraga kubus satuan

Keikutsertaan  siswa  yang
bertanya/memberi  tanggapan
tentang materi yang sedang
dipelajari masih kurang

Guru akan lebih
memotivasi siswa
dengan memberikan
nilai/penghargaan  agar
siswa mau bertanya

Kurangnya keberanian siswa
untuk menjawab pertanyaan
guru

Pertemuan
guru  akan
siswa lebih semangat
menjawab  pertanyaan
guru dengan mengubah
cara  bertanya  guru
kepada siswa

selanjutnya,
membuat

Siswa kurang memperhatikan
pada saat penguatan dan
penyimpulan materi pelajaran

selanjutnya
guru akan  menegur
siswa yang  kurang
memperhatikan pada
saat  penguatan dan
penyimpulan materi

Pertemuan
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pelajaran  agar siswa
lebih memperhatikannya

3 | Hasil belajar | Masih ada 11 siswa yang hasil | Pertemuan  selanjutnya
siswa belajarnya belum mencapai | guru akan membimbing
skor ketuntasan. siswa agar lebih teliti
dalam menjawab soal.

Terlihat dari tabel 4.8 hasil belajar siswa belum tuntas sebanyak 11 orang.
Hal ini disebabkan ada beberapa kesulitan yang mereka hadapi yaitu: masih
kurang termotivasi dalam mempelajari volume kubus dan balok, masih kurang
berani untuk bertanya hal-hal yang tidak dipahami, kurangnya kemampuan siswa
dalam menggunakan alat peraga kubussatuan, minimmya siswa yang mampu
menyimpulkan materi volume kubus dan balok. Begitu juga dengan hasil belajar
siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal karena beberapa
siswa masih belum memahami materi volume kubus dan balok secara benar.Jadi

peneliti harus melakukan siklus II untuk memperbaiki kekurangan pada siklus.

3. Siklus IT

Siklus II terdiri atas tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan pada siklus II dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Tahap Perencanaan Siklus II

Pada siklus I indikator penelitian yang telah ditetapkan belum tercapai,
maka dilanjutkan dengan siklus II.Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II,

peneliti juga telah menyiapkan RPP IL.
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b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 28 April
2017. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan
pada siklus I yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus II

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus II
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, terhadap aktivitas siswa
dan hasil belajar serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan

pembelajaran.

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan
instrument yang berupa lembar observasi aktivitas guru.Aktivitas guru diamati
oleh wali kelas V yaitu ibu Asiah, S.Ag.Data hasil aktivitas guru pada siklus II
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 : Hasil Pengamatan Aktifitas Guru dengan Menggunakan Alat
Peraga Kubus Satuan pada Siklus 11

N Kategori
o Aspek yang diamati RPP II | Penilaian

1. | Pendahuluan
a. Kemampuan menghubungkan pelajaran saat itu

dengan pengalaman siswa 5 Baik
2. | Kegiatan Inti
a. Kemampuan menjelaskan materi 5 Sangat Baik
b. Kemampuan mengamati cara siswa menyelesaikan S Sangat Baik
masalah-masalah
c. Kemampuan memimpin diskusi/menguasai kelas 5 Sangat Baik
d. Kemampuan mendorong siswa untuk bertanya 4 Baik

dan menjawab pertanyaan.
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3. | Penutup

yang berkaitan dengan materi yang telah di ajarkan

Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting 5 Sangat Baik

4. | Kemampuan mengelola waktu 5 Sangat Baik

5. | Suasana kelas

a. Antusias Siswa 5 Sangat Ba@k
b. Adanya interaktif aktif antara guru dan siswa 5 Sangat Baik
Jumlah keseluruhan 44
Rata-rata 97,7 % | Sangat Baik
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017
P= £ x 100% Skala Hasil: 1 = Kurang Sekali
2 = Kurang
= % * 100% 3 = Cukup
4 = Baik
=97,7% 5 = Sangat Baik

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir di peroleh 44. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah P = % = 97,7%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas guru berdasarkan

hasil pengamatan termasuk ke dalam kategori sangat baik, namun masih ada
aspek yang perlu ditingkatkan yaitu: kemampuan memotivasi siswa dalam
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa untuk
bertanya.
2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II

Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat

pembelajaran  berlangsung, dari awal sampai akhir untuk setiap
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pertemuan.Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat dari prodi PGMI yaitu
Julia Kartika. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP II dapat dilihat pada
tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 : Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa dengan menggunakan alat
peraga kubus satuanpada Siklus I1

Nilai
Aspek yang Diamati 1,23
Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
2. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan antara materi v
volume balok dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa termotivasi dengan materi pembelajaran yang v
disampaikan guru
4. Siswa mendengarkan judul mata pelajaran yang akan 4
diberikan oleh guru.
Jumlah 13
Kegiatan Inti
1. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah v
dibagikan guru.
2. Siswa ikut serta menyelesaikan soal cerita volume kubus
dengan menggunakan kubus satuan
3. Siswa memperhatikan LKS II v
4. Siswa Bekerja sama dalam mengerjakan LKS II 4
5. Perwakilan  dari kelompok mempresentasikan hasil v
diskusinya v
6. Kemampuan siswa membuat dua soal cerita dan
jawabannya secara individu tentang volume kubus lalu
bertukar soal dan jawaban dengan teman lain
7. Siswa menjawab pertanyaan guru. v
8. Siswa mendengar guru saat memberi penguatan dan
kesimpulan
Jumlah 26
Kegiatan akhir
1. Mengerjakan Quis II v
2. Mendengar pesan moral dari guru v
Jumlah 6
Jumlah Keseluruhan 45
Rata-Rata 80,4%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017
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P=L x100% Skala Hasil: 1 = Kurang
_ 2 = Cukup
=2 x 100% 3 = Baik

4 = Baik Sekali
= 80,4%

Berdasarkan data observasi yang dilakukan pengamat terhadap aktivitas
siswa, jumlah skor nilai secara keseluruhan yang mencakup kegiatan awal,

kegiatan inti, kegiatan akhir diperoleh 43. Nilai rata-rata yang diperolehadalah P=

45

= ~ 80,4%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas siswa berdasarkan hasil

observasi bahwa sudah memperoleh kategori baik sekali, namun masih ada
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan lagi.
3) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I1

Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada siklus II, guru
memberikan tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menyelesaikan soal
cerita pada materi volume kubus dengan menggunakan alat peraga kubus satuan
dengan ketuntasan yang diikuti 23 siswa. Hasil tes belajar dapat dilihat pada tabel
4.11 di bawah berikut :

Tabel 4.11 : Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siklus 11

No Kode Siswa Jenis Tes Keterangan
Skor KKM

1. X 80 67 Tuntas

2. X, 100 67 Tuntas

3. X3 60 67 Tidak Tuntas
4, X4 100 67 Tuntas

5. Xs 100 67 Tuntas

6. Xe 100 67 Tuntas

7. X5 100 67 Tuntas

8. Xs 55 67 Tidak Tuntas
9. X9 67 67 Tuntas

10. X0 50 67 Tidak Tuntas
11. X11 50 67 Tidak Tuntas
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12 Xi2 80 67 Tuntas
13 Xi3 100 67 Tuntas
14 Xi4 100 67 Tuntas
15 Xis 65 67 Tidak Tuntas
16 Xi6 100 67 Tuntas
17 Xi7 100 67 Tuntas
18 Xis 100 67 Tuntas
19 Xi9 90 67 Tuntas
20 X0 100 67 Tuntas
21 X5 100 67 Tuntas
22 X 67 67 Tuntas
23 Xaa 60 67 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017

jumlah siswa yang tuntas

x 100%

Jumlah siswa keseluruhan

KKM =

== x 100%

=T74%

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada siklus II diketahui bahwa
sebanyak 17 orang siswa mendapat nilai > 67 (tuntas) atau 74%. Sedangkan 6
siswa mendapat nilai < 67 (tidak tuntas) atau 26%.KKM secara individu yang
ditentukan oleh MIN Lamtamotyaitu minimal 67 dan secara klasikal 80%. Oleh
karena itu hasil belajar siswa untuk siklus II belum mencapai ketuntasan belajar
(74%).Karena ketuntasan yang dituntut 80%.

1) Tahap Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil observasi pengamat pada siklus I maka yang harus

direvisi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.12: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I1

No

Refleksi

Hasil Temuan

Revisi

1

Aktivitas guru

Sudah mendorong siswa
untuk mengajukan
pertanyaan / menanggapi
tentang materi dengan
baik, namun belum
maksimal

Pertemuan  selanjutnya
guru akan memperbaiki
lagi cara memotivasi
siswa agar mau bertanya
dengan cara memancing
siswa agar mau bertanya
melalui pemberian
reword.

Aktivitas siswa

Siswa sudah  mampu
bertanya/memberi
tanggapan tentang materi
volume  kubus  yang
sedang dipelajari namun
belum sesuai.

Pertemuan selanjutnya
guru akan membimbing
siswa menggunakan
kata-kata yang tepat
dalam bertanya /
menanggapi pertanyaan

Siswa sudah  mampu
untuk menyimpulkan
materi volume kubus yang
telah dipelajari, namun
masih ada beberapa orang
yang masih malu

Pertemuan selanjutnya,
guru akan memberikan
kesempatan kepada
semua  siswa  untuk
menyimpulkan  materi
volume kubus.

Hasil belajar siswa

Masih ada 6 siswa yang
hasil belajarnya belum
mencapai skor ketuntasan

Pada tahap selanjutnya
guru akan  berusaha
untuk  lebih fokus
membimbing cara
mengerjakan soal
volume kubus.

Terlihat dari tabel 4.12 hasil belajar siswa belum tuntas sebanyak 6 orang.

Hal ini disebabkan ada beberapa kesulitan yang mereka hadapi yaitu: masih

kurang berani untuk bertanya hal-hal yang tidak dipahami, dan masih ada siswa

yang kurang mampu menyimpulkan materi volume kubus. Pada siklus II 74%

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal. Dengan demikian peneliti

ingin melanjutkan ke siklus III yaitu untuk memperbaiki kekurangan pada siklus
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IT dan di siklus III peneliti ingin membuktikan apakah ketuntasan siswa setiap

siklus meningkat atau sebaliknya.

4. Siklus III

Siklus III terdiri atas tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan pada siklus III dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Tahap Perencanaan Siklus II1

Oleh karena pada siklus II indikator penelitian belum maksimal, maka
dilanjutkan dengan siklus III.Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus III,
peneliti juga telah menyiapkan RPP III.
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus IIT

Pelaksanaan pembelajaran siklus III dilaksanakan pada tanggal 29 April
2017. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini sama dengan kegiatan pada
siklus II yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus III

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus III

berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, terhadap aktivitas siswa
dan hasil belajar serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan
pembelajaran.
1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I11

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan

instrument yang berupa lembar observasi aktivitas guru.Aktivitas guru diamati
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wali kelas yaitu Ibu Asiah, S.Ag.Data hasil aktivitas guru pada siklus III dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 : Hasil Pengamatan Aktifitas Guru dengan Menggunakan Alat

Peraga Kubus satuan pada Siklus I11

N Kategori
0 Aspek yang diamati RPP Penilaian
111
1. | Pendahuluan
a. Kemampuan menghubungkan pelajaran saat itu '
dengan pengalaman siswa 5 Sangat Baik
2. | Kegiatan Inti
a. Kemampuan menjelaskan materi 5 Sangat Ba?k
b. Kemampuan mengamati cara siswa menyelesaikan 5 Sangat Baik
masalah-masalah
c. Kemampuan memimpin diskusi/menguasai kelas 5 Sangat Baik
d. Kemampuan mendorong siswa untuk bertanya 4 Baik
dan menjawab pertanyaan.
3. | Penutup
Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting 5 Sangat Baik
yang berkaitan dengan materi yang telah di ajarkan
4. | Kemampuan mengelola waktu 5 Sangat Baik
5. | Suasana kelas
a. Antusias Siswa 5 Sangat Baik
b. Adanya interaktif aktif antara guru dan siswa 5 Sangat Baik
Jumlah keseluruhan 44
Rata-rata 97,7 % | Sangat Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017

P :% x 100%

2 = Kurang
= g % 100% 3 = Cukup
4 = Baik

=97,7%

5 = Sangat Baik

Skala Hasil: 1 = Kurang Sekali
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Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir di peroleh 44. Nilai rata-rata yang diperoleh
adalah P = E = 97,7%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas guru berdasarkan

pengamatan termasuk ke dalam kategori sangat baik.

2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II1

Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir untuk setiap pertemuan.
Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat dari prodi PGMI yaitu Julia Kartika.
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP III dapat dilihat pada tabel 4.14
berikut ini:

Tabel 4.14: Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa dengan menggunakan alat

peraga pada Siklus II1
Nilai
Aspek yang Diamati 11234
Kegiatan Awal

1. Siswa menjawab salam dan berdoa v
2. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan antara materi v

volume balok dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa termotivasi dengan materi pembelajaran yang v

disampaikan guru

v

4. Siswa mendengarkan judul mata pelajaran yang akan
diberikan oleh guru.

Jumlah 16
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Kegiatan Inti
1. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah v
dibagikan guru.
2. Siswa ikut serta menyelesaikan soal cerita volume balok v
dengan menggunakan kubus satuan
3. Siswa memperhatikan LKS III v
4. Siswa Bekerja sama dalam mengerjakan LKS III v
5. Perwakilan  dari kelompok mempresentasikan hasil v
diskusinya v
6. Kemampuan siswa membuat dua soal cerita dan
jawabannya secara individu tentang volume balok lalu
bertukar soal dan jawaban dengan teman lain
7. Siswa menjawab pertanyaan guru. v
8. Siswa mendengar guru saat memberi penguatan dan v
kesimpulan
Jumlah 28
Kegiatan akhir
1. Mengerjakan Quis III v
2. Mendengar pesan moral dari guru v
Jumlah 8
Jumlah Keseluruhan 52
_ Rata-Rata 92,9%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017
P :£ x 100% Skala Hasil: 1 = Kurang
2 = Cukup
=2 x 100% 3 = Baik

4 = Baik Sekali
=92,9%

Berdasarkan data observasi yang dilakukan pengamat terhadap aktivitas
siswa siklus III, jumlah skor nilai secara keseluruhan yang mencakup kegiatan

awal, Kkegiatan inti, kecgiatan akhir diperoleh 52. Nilai rata-rata yang
diperolehadalah P = % = 92,9%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas siswa

berdasarkan hasil pengamatan termasuk ke dalam kategori baik sekali.
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3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus IIT

Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada RPP siklus III, guru
memberikan tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menyelesaikan soal
cerita pada materi volume kubus dengan menggunakan alat peraga kubus satuan
dengan ketuntasan 23 siswa. Hasil tes belajar pada siklus III dapat dilihat pada
tabel 4.15 di bawah berikut :

Tabel 4.15: Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siklus ITI

No Kode Siswa Jenis Tes Keterangan
Skor KKM

1. X 100 67 Tuntas

2. X5 100 67 Tuntas

3. X3 60 67 Tidak Tuntas
4. X4 100 67 Tuntas

5. X5 80 67 Tuntas

6. X 100 67 Tuntas

7. X5 100 67 Tuntas

8. X3 60 67 Tidak Tuntas
9. Xg 70 67 Tuntas

10. X0 70 67 Tuntas

11. X1 50 67 Tidak Tuntas
12 Xi2 100 67 Tuntas

13 Xi3 100 67 Tuntas

14 X4 100 67 Tuntas

15 Xis 70 67 Tuntas
16 Xi6 100 67 Tuntas

17 X7 100 67 Tuntas

18 Xis 100 67 Tuntas

19 X9 100 67 Tuntas

20 X290 100 67 Tuntas
21 X5 100 67 Tuntas

22 X2 70 67 Tuntas

23 Xo3 100 67 Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamitamot Aceh Besar 2017

KKM = j1.'.m{ahs.iswaya.nghmmsx 100%
jumlahsiswakeseluruhan

=25 100%
23

=80%
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Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada siklus III diketahui bahwa
sebanyak 20 orang siswa mendapat nilai = 67 (tuntas) atau 87%. Sedangkan 3
siswa mendapat nilai < 67 (tidak tuntas) atau 13%.KKM secara individu yang
ditentukan oleh MIN Lamtamotyaitu minimal 67 dan secara klasikal 80%. Oleh
karena itu hasil belajar siswa untuk siklus III sudah mencapai ketuntasan belajar
klasikal (80%) atau sudah berhasil yaitu 87%.

1) Tahap Refleksi Siklus ITI

Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus III dapat dilihat pada
tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus IT1
No Refleksi Hasil Temuan
1 Aktivitas guru guru sudah mampu mengaitkan materi volume kubus

dan balok dengan kehidupan sehari-hari dan tetap
mempertahankan untuk kedepannya.

Kemampuan mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan sudah lebih baik

2 | Aktivitas siswa Siswa sudah dapat bertanya/menanggapi pertanyaan
teman

3 | Hasil belajar siswa | Masih ada 3 siswa yang hasil belajarnya belum
mencapai skor ketuntasan

Terlihat dari tabel 4.16 hasil belajar siswa belum tuntas semua, masih ada
3 siswa yang belum tuntas, namun selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini terlihat pada siklus III pada
kegiatan pembelajaran khususnya dalam kegiatan inti sudah mencapai kategori
baik sekali, dibandingkan dengan pembelajaran siklus I dan II. Berdasarkan hasil

pengamatan setelah semua siklus dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
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kegiatan pembelajaran pada materi volume kubus dan balok dengan menggunakan
alat peraga kubus satuan, kualitas pembelajarannya sudah sangat baik.

Ketuntasan semua siklus dalam belajar secara klasikal dapat dilihat pada
tabel 4.17 dibawabh ini :

Tabel 4.17: Ketuntasan Belajar Siswa

No | Ketuntasan Frekuensi (F) Presentase (%)
Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
1 11 111 1 11 111
Tuntas 12 17 20 52,2% 74% 87%
2 | Belum Tuntas 11 6 3 47,8% 26% 13%
Jumlah 23 23 23 100% | 100% | 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017

Berdasarkan tabel 4.17dapat disimpulkan bahwa hasil ketuntasan belajar
siswa secara klasikal telah tercapai pada siklus IIl.Maka, penelitian tindakan kelas
ini hanya dilakukan tiga siklus.Dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa yang tercapai pada setiap siklusnya.

5. Hasil Post Test (Tes Akhir)

Sesudah melakukan tinfakan mengajar peneliti membuat test akhir (post

test). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Hasil test

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18: Skor Hasil Post Test Siswa

No Kode Siswa Jenis Tes Keterangan
Skor KKM

1. Xi 100 67 Tuntas

2. Xs 100 67 Tuntas

3. X3 60 67 Tidak Tuntas
4, X4 100 67 Tuntas

5. Xs 80 67 Tuntas

6. X6 100 67 Tuntas
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7. X5 95 67 Tuntas
8. Xs 60 67 Tidak Tuntas
9. X 100 67 Tuntas
10. X10 70 67 Tuntas
11. Xi1 60 67 Tidak Tuntas
12 Xi2 95 67 Tuntas
13 X13 85 67 Tuntas
14 Xia 100 67 Tuntas
15 Xis 100 67 Tuntas
16 X6 100 67 Tuntas
17 X7 100 67 Tuntas
18 Xis 100 67 Tuntas
19 X9 95 67 Tuntas
20 Xa0 100 67 Tuntas
21 X1 100 67 Tuntas
22 X2 100 67 Tuntas
23 X3 100 67 Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Lamtamot Aceh Besar 2017

KKM =

jumlah siswa yang tuntas

x 100%

Jjumlahsiswakeseluruhan

=2 X 100%
23

=87%

Berdasarkan tabel 4.18 diatas hasil tes akhir siswa terdapat 3 orang siswa

yang belum mencapai ketuntasan belajar secara individu, dan 20 siswa yang sudah

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dengan persentase 87%. Sesuai

dengan ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila

80% siswa tuntas seacara individu.Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas V

MIN Lamtamot Aceh Besar telah mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan

oleh guru pada materi volume kubus dan balok, dan menunjukkan peningkatan

selama pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kubus satuan.
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Namun masih ada siswa yang belum tuntas sebanyak 3 orang, ini
disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang rendah,
diantaranya faktor internal, yaitufaktor yang berasal dari dalam diri siswa. Ketiga
siswa ini memiliki faktor internal dalam diri mereka masing-masing diantaranya:
tidak merasa nyaman apabila berkawan dengan teman lain, sehingga membuat
mereka semakin kompak dalam melakukan semua kegiatan, contohnya mereka
sama-sama tidak semangat dalam belajar, tidak memperhatikan guru dalam
menjelaskan, dan saling berbicara sesama. Kemudian ketiga siswa ini juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri siswa
seperti lingkungan sosial masyarakat dan lingkungan sosial keluarga.38Diantara
ketiga siswa ini ada yang orang tuanya bercerai, orang tua yang sibuk bekerja
sehingga kurangnya kasih-sayang orang tua, dan ada diantaranya tidak ada kawan
bermain dirumah jadi sekolah dijadikan tempat bermain sepuasnya dan lain
sebagainya, sehingga hal ini yang membuat mereka terasa nyaman dalam

berteman.Faktor inilah yang mempengaruhi hasil belajar mereka masing-masing.

C. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan di kelas V MIN Lamtamot Aceh Besar
yang menjadi pengajar adalah peneliti sendiri, kemudian yang menjadi pengamat
lembar observasi aktivitas guru adalah ibu Asiah, M.Ag, yang merupakan wali
kelas V, dan yang mengamati lembar observasi aktivitas siswa adalah Julia

Kartika.

#¥Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), hal. 54
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1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus
I memperoleh nilai rata-rata 88,8% dengan kategori sangat baik. Adapun faktor
yang menyebabkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran karena
guru/peneliti selalu melakukan evaluasi pembelajaran setelah berlangsungnya
proses pembelajaran. Dimana guru/peneliti dinilai oleh wali kelas V. melalui
lembar observasi aktivitas guru mengelola pembelajaran saat berlangsungnya
proses pembelajaran. Hal ini sesuai sebagaimana yang dikemukakan oleh Dimyati
dan Mudjiono bahwa: tujuan utama dari evaluasi pembelajaran adalah sejumlah
informasi atau data tentang jasa, nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran,
sejumlah informasi atau data yang diperoleh melalui evaluasi inilah kemudian
ditujukan untuk pengembangan pembelajaran.”® Maksudnya melalui evaluasi
seseorang dapat mengetahui sejauh mana kemampuan atau perkembangan siswa
setelah melakukan kegiatan pembelajaran.

Pada siklus II aktivitas guru semakin meningkat dengan memperoleh nilai
rata-rata yaitu 97,7% dengan kategori sangat baik. Kekurangan pada siklus I
sudah dapat diperbaiki. Namun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan
lagi supaya hasilnya semakin meningkat. Pada siklus III aktivitas guru dengan
memperoleh nilai rata-rata 97,7% sama dengan siklus II.

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kubus satuan pada materi

menghitung volume kubus dan balok dalam kategori sangat baik.Hal ini

¥ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Hal.
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disebabkan karena aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada
kegiatan awal, inti dan akhir sudah terlaksana sesuai dengan RPP.
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga kubus satuan pada siklus I, siklus II, dan siklus III,
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I
aktivitas siswa memperoleh nilai dengan kategori baik dengan persentase 67,8%.
Namun, masih ada kriteria penilaian dengan kategori kurang yaitu dalam
mengajukan/menanggapi pertayaan mengenai volume kubus dan balok. Ada
beberapa kemungkinan kenapa siswa tidak bertanya/menanggapi pertanyaan,
diantaranya yaitu belum mengerti sama sekali, ataupun karena faktor malu. Hal
ini dapat dikatakan siswa kurang aktif seperti yang dikemukakan oleh Ahmad
Rohani bahwa siswa aktif adalah siswa yang aktif dengan anggota badan,
membuat  sesuatu, bermain atau bekerja, mengemukakan pendapat,
membangkitkan minat/rasa ingin tahu, ia tidak hanya duduk dan mendengar.40
Maksudnya siswa yang aktif itu dia tidak hanya duduk dan mendengar saja tetapi
anggota badannya ikut bekerja dalam segala hal seperti mengemukakan pendapat
atau membuat sesuatu yang bermanfaat.

Pada siklus II aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami
peningkatan persentase nilai 80,4% dengan kategori baik sekali. Kekurangan pada

siklus I sudah dapat diperbaiki. Namun masih ada beberapa aspek yang perlu

% Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal 19
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ditingkatkan lagi supaya hasilnya semakin meningkat. Pada siklus III juga
meningkat dengan kategori baik sekali dengan persentase nilai 92,2%.

. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan alat peraga kubus
satuan dalam menentukan volume kubus dan balok, guru selalu berusaha untuk
memaksimalkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran terus meningkat.

3. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa sebelum peneliti
mengajarkan tentang materi volume kubus dan balok dengan menggunakan alat
peraga kubus satuan. Guru memberikan pre test atau tes awal terlebih dahulu.
Presentase ketuntasan hasil belajar. Presentase yang dihasilkan pada pre tesadalah
5 siswa yang tuntas (21,7) termasuk kedalam kategori tidak cukup, dan 18 siswa
yang tidak tuntas (78,2%).

Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar maka
peneliti memberikan tes pada setiap siklus. Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus I adalah 11 siswa yang tuntas (47,8%) termasuk dalam kategori
tidak cukup, dan 12 siswa yang tidak tuntas (52,2%). Pada siklus II meningkat
menjadi 17 siswa yang tuntas (74%) termasuk dalam kategori baik dan 6 siswa
yang tidak tuntas (26%). Sedangkan pada siklus III juga meningkat menjadi 20
siswa yang tuntas (87%) termasuk dalam kategori baik sekali dan 3 siswa yang
tidak tuntas (13%).

Selanjutnya tes akhir (post-test) yang diberikan mencakup semua materi

dari siklus I sampai siklus III. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tes
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akhir (post-test) adalah 20 siswa yang tuntas(87%) termasuk kedalam kategori
baik sekali, dan 3 siswa yang tidak tuntas (23%).

.Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, siklus III dan tes akhir tersebut
menunjukkan bahwa hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal melalui
penggunaan alat peraga dapat menuntaskan hasil belajar siswa pada materi
volume kubus dan balok pada siswa kelas V di MIN Lamtamot telah mencapai
87% pada siklus III dan sudah memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 67%. Hal
ini menggambarkan bahwa adanya upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan, yaitu dengan ditunjukkan dari adanya peningkatan

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan dikelas V MIN

Lamtamot Aceh Besar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 23

siswa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

I.

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan alat
peragapada siklus I dengan persentase 88,8%, meningkat pada siklus II yaitu
dengan persentase 97,7%, dan pada siklus III masih sama dengan siklus II
yaitu dengan persentase 97,7% karena guru belum dapat memotivasi siswa
untuk bertanya. Peningkatan yang signifikan terutama terjadi pada aspek:
kemampuan dalam membimbing siswa untuk menggunakan alat peraga.
Aktivitas siswa dengan menggunakan alat peragapada siklus I dengan
persentase 67,8%,meningkat pada siklus II yaitu dengan persentase 80,4%,
dan meningkat pada siklus III yaitu dengan persentase 92,9%.Peningkatan
yang signifikan terutama terjadi pada aspek: kemampuan siswa dalam
menggunakan alat peraga serta dalam mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga pada siklus I
menunjukkan sebanyak 11 siswa sudah tuntas belajar (sudah mencapai KKM)
dengan persentase nilai 47,8%, sedangkan 12 siswa yang belum tuntas dengan
persentase nilai 52,2%, hal ini disebabkan karena beberapa siswa masih belum

memahami materi secara benar. Pada siklus II sebanyak 17 siswa sudah tuntas
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belajar dengan persentase nilai 74%, sedangkan 6 siswa yang belum tuntas
belajar dengan persentase nilai 26%, hal ini disebabkan karena beberapa siswa
tidak kreatif menggunakan cara/langkah dalam menjawab soal dan mereka
juga masih belum mengerti menggunakan rumus volume balok jika yang
ditanya ukuran salah satu sisi balok yang tidak diketahui. Pada siklus III
sebanyak 20 siswa sudah tuntas belajar dengan persentase nilai 87,%,
sedangkan hanya 3 siswa yang belum tuntas belajar dengan persentase nilai
13%, karena ketiga siswa tidak menjawab soal sama sekali, mereka tidak
mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal cerita.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut :

1.

Penggunaan alat peraga kubus satuan membawa tampak yang positif terhadap
hasil belajar siswa khususnya materi volume kubus dan balok, maka
diharapkan guru dapat menggunakannya.

Dalam menggunakan alat peraga kubus satuan diharapkan kepada guru untuk
lebih terampil sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar khususnya

materi volume kubus dan balok.

. Dalam proses pembelajaran, penggunaan alat peraga sering menyita waktu,

untuk itu diharapkan kepada guru, dapat mengelola waktu seefektif mungkin.
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Lembar Pretest (Tes Awal)

Tema (8) : Ekosistem

Kelas/Semester :V /1l (Dua)

Sub tema (2) : Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)
Materi Pokok : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk:

1. Tulisah nama dan nomor induk pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

Nama

No induk:

SOAL

1. Shila ingin memberikan kado kepada temannya yang berulang tahun, kado tersebut

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30 cm. Maka hitunglah berapa volume kado

tersebut?

2. Sebuah kolam ikan dengan panjang 40 cm, lebar 12 dan tinggi 10 cm. Hitunglah berapa

volume kolam ikan tersebut?

3. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 40 cm. Bak tersebut kemudian

diisi air sampai penuh. Hitunglah berapa cm? volume air yang dibutuhkan?

4. Jika panjang sebuah aguarium 50 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 cm. Berapakah volume

aquarium tersebut?



5. Hitunglah banyak kubus satuan yang digunakan pada gambar di bawah ini?
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Marking Scheme Pre Test

No Soal Jawaban Skor
1 Hitunglah volume kado tersebut?
Dik : rusuk, r =30 cm
Dit:Vv?
Jawab 5
V=rxrxr
=30 % 30 % 30 °
V =27.000 cm? °
Jadi, volume kado tersebut adalah 27.000 cm? 5
2 Hitunglah volume kolam ikan tersebut ?
Dik: p=40cm
| =12cm
t =10cm
Dit: v?
Jawab >
V=pxlxi 5
=40x 12 x 10
V =4.800 cm? >
Jadli, volume kolam ikan tersebut adal ah 4.800 M3 5
3 Hitunglah volume air yang dibutuhkan? ]
Dik : rusuk, r =40 cm
Dit: V?
5
Jawab
V=rxrxr >
=40 x 40 x 40 5
V = 64.000 cm?




Jadi, volume air yang dibutuhkan adalah 64.000

CrTES

Hitunglah volume aguarium?

Dik : p=50cm
| =10cm
t =5cm
Dit: v?
Jawab
— 5
V=pxlxt¢
=50x10x5 5
V = 2500 cm? g
Jadli, volume aguarium tersebut adalah 2.500 cm?
Hitunglah berapa banyak kubus satuan yang
digunakan:
4
=6X6X%X6
3
=36%6
3
= 216 kubus satuan
Hitunglah berapa banyak kubus satuan yang
digunakan:
4
=4dx4x4
3
=16x4
3
= 64 kubus satuan
Jumlah 100




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : MIN Lamtamot

K elas/Semester : VI Genap

Hari / Tanggal L e et re e e e n e neas
Pertemuan ke - | (Satu)

Alokasi Waktu :2x35

Nama Guru : Raudhatul Fitri

Materi pokok : Volume Kubus dan Balok

Sub Materi Pokok : Volume Kubus dan Balok

Nama Pengamat/ODSErvVer ... e

A. Petunjuk : Berikan tanda silang (X) pada nomor yang berurutan sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu
B. Lembar Pengamatan:

No | Aspek yang Diamati

1 Pendahul uan:
a. Kemampuan menghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa.
1. Tidak bisa menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
2. Menghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa tetapi materi
tersebut tidak saling berhubungan.
3. Dapat menghubungkan pelajaran saat itu dengan pengalaman siswa tetapi
tidak terlalu jelas kaitannya.
4. Bisamenghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa.
5. Sangat bisa menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.

2 Kegiatan inti:

a. Kemampuan menjelaskan materi

Tidak bisa sama sekali menjelaskan materi.
Menguasai materi pelgaran seadanya

Hanya sebagian materi pelgjaran yang dikuasai
Sebagian besar materi pembelgaran sudah dikuasai
Menguasai seluruh materi pembelgaran

agrwbdE

b. Kemampuan mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah

1. Tidak bisa sama sekali mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-
masalah

2. Hanyasedikit bisamengamati cara siswa menyel esaikan masal ah-masalah

3. Bisamengamati cara siswa menyel esaikan masal ah-masalah tetapi tidak bisa
menyel esaikan soal

4. Bisamengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah

5. Bisa mengamati cara siswa menyelesalkan masalah-masalah serta dapat
menyel esaikan masalah.

¢. Kemampuan memimpin diskusi/menguasai kelas.

Tidak dapat memimpin diskusi/menguasal kelas.

Kurang bisa memimpin diskusi/menguasai kelas

Hanya bisa memimpin diskusi seadanya tetapi tidak dapat menguasai kelas
Bisa memimpin diskusi dan menguasai kelas tetapi belum sempurna

Bisa dengan sempurna memimpin diskusi kelas/menguasai kelas.

agbrwpNE




d. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaan

1. Tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan.

2. Kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

3. Hanya bisa mendorong sebagian siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

4. Bisamendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaan

5. Bisa dengan sempurna mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

Penutup
Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digjarkan
1. Tidak mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan
2. Kurang mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan
3. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan seadanya sgja
4. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan tetapi siswa kurang mengerti
5. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan dengan baik

Kemampuan Mengelola Waktu
1. Tidak bisa sama sekali mengelola waktu
2. Banyak waktu yang terbuang sia-sia
3. Sebagian besar waktu masih terbuang sia-sia
4. Bisamengelolawaktu tetapi belum maksimal
5. Bisamengelolawaktu dengan maksimal

SuasanaKelas
a. Antusias siswa
1. Siswa sama sekali tidak tertarik mengikuti pelajaran materi volume kubus
dan balok
2. Siswakurang senang dengan cara guru mengajar
3. Siswa senang dengan cara guru mengajar tetapi sulit memahami materi yang
disampaikan
4. Hanya sebagian siswa sgja yang mengikuti pelgjaran materi volume kubus
dan balok dengan serius
5. Semua siswa sangat antusias mengikuti pelgaran materi volume kubus dan
bal ok

b. Adanyainteraks aktif antara guru dan siswa

Tidak ada sama sekali interaks aktif antara guru dan siswa
Hanya sebagian kecil interaksi aktif antara guru dan siswva
Hanya guru sgja yang aktif

Sebagian besar interaks aktif antara guru dan siswa

Interaks aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh

agbrwpNE




C. Saran dan Komentar Pengamat / Observer

Lamtamot, 2017
Pengamat / Observer



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA |

Nama Sekolah : MIN Lamtamot

Kelas/ Semester V[ Genap

Tema (8) . Ekosistem

Waktu :

Materi Pokok : Ciri-ciri Kubus dan Balok
Nama Guru :

Nama Observer

A. Pengantar :

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgaran dikelas dengan menggunakan alat peraga kubus satuan. Jadi,
aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam melakukan

pembel g aran.

B. Petunjuk :
Berilah tanda ceklist (V) padakolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak

4 = Baik Sekali



C. Lembaran Observas untuk Siswa

Nilai
Aspek yang Diamati 2 |3
Kegiatan Awal
1. Siswamenjawab salam,berdoa dan menjawab soal.
2. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan ciri-ciri kubus
dan balok dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa termotivasi dengan materi pembelgaran yang
disampaikan guru.
4. Siswa mendengarkan judul mata pelgjaran yang akan
diberikan oleh guru
Jumlah
Kegiatan Inti
1. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan guru.
2. Siswa ikut serta menentukan volume kubus dan balok
menggunakan kubus satuan
3. Siswa bekerja sama dengan kelompok dalam
mengerjakan LKS |
4. Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya
5. Kemampuan siswa membuat dua soal dan jawabanya
secara individu tentang Volume kubus dan balok lalu
bertukar soal dan jawaban dengan teman lain.
6. Siswamenjawab pertanyaan guru
7. Siswa mendengar guru saat memberi penguatan dan
kesimpulan
Jumlah
Kegiatan akhir

1. Mengerjakan Quis|
2. Mendengar pesan moral dari guru

Jumlah

Jumlah kesaluruhan

Rata-rata

D. Saran dan Komentar Pengamat / Observer




Lamtamot, 2017
Pengamat / Observer



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARARAN

(RPP1)
Satuan Pendidikan : MIN Lamtamot
Tema (8) . Ekosistem
K elas/Semester -V /11 (Dua)
Sub tema (2) :Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)
Alokasi Waktu :2 x 35 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti :

1. Menerima, menghargal, dan menjalankan garan agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar :

» Matematika
4.7 Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang

sederhana

C. Indikator Pencapaian Kompetensi :
> Matematika
4.7.1 Menentukan volume kubus dan balok dengan menggunakan kubus satuan

D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswadapat menentukan volume kubus dan balok dengan menggunakan kubus satuan




. Materi Pembelajaran :
Matematika

. Metode pembelajaran :

=  Pendekatan

: Volume Kubus dan bal ok

komunikasi)

= Metode

. Langkah-L angkah Pembelajaran :

. Scientific Approach (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan

: Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan (LKYS)

Fase/Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelgjaran Waktu
1.1 Kegiatan Dalam kegiatan 5 Menit

Pendahuluan | pendahuluan, guru:

1.1 Memulai dengan

mengucap salam,
tegur sapa, berdoa

dan absen.

1.2 Guru mengaitkan

pembelgaran dengan
pengalaman peserta
didik

1.3 Guru memberikan

motivasi kepada
siswaagar siswa
semangat belgjar

1.4 Guru menyampaikan

judul mata pelajaran
yang akan diberikan

1.1 Siswa menjawab
salam, kemudian
siswa membaca
doabelgar dan
menjawab absen

1.2 Siswa mendengarkan
dan menyebutkan
pengalaman yang

pernah dialaminya

1.3 Siswa
mendengarkan
motivas yang
diberikan oleh

guru

1.4 Siswa
mendengarkan

dengan baik.




kepada siswa.

2.1 Kegiatan

Inti

Dalam kegiatan inti, guru:
2.1 Guru mengkondisikan

kelas dengan tertib
serta mengarahkan
siswa menjadi

beberapa kel ompok.

2.2 Guru memperlihatkan

alat peraga kubus

dan balok transparan

serta kubus satuan
(mengamati)

2.3 Guru menentukan

volume kubus dan

balok dengan

menggunakan kubus

satuan
(mencoba)

2.4 Guru membagikan
LKS 1 kepada siswa
dan memintasiswa
untuk
memperhatikannya
terlebih dahulu.
(mengamati)

2.5 Guru memberikan

kesempatan kepada

2.1 Siswa mengikuti
dan membentuk

kelompok.

2.2 Siswva
memperhatikan
alat peraga kubus
dan balok
transparan serta
kubus satuan
(mengamati)

2.3 Siswaikut serta
menentukan
volume kubus dan
bal ok
menggunakan
kubus satuan

(mencoba)

2.4 Siswva
memperhatikan
LKSI yang
diberikan guru

(mengamati)

2.5 Siswa mengerjakan
LKS| bersama-

50 me
nit




siswa untuk
mengerjakan LKSI.

(menaar)

2.6 Perwakilan dari salah
satu kelompok maju
untuk
mempresentasikan
hasil kerja kelompok.
(mengkomunikasikan)

2.7 Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk membuat
duasoal dan
jawabannya secara
individu tentang
volume kubus dan
balok lalu bertukar
soal dan jawaban
dengan teman lain.
(menalar)

2.8 Guru melakukan
tanya jawab apakah
ada hal-hal yang
kurang jelas.
(menanya

2.8 Guru meluruskan
pemahaman dan
memberi penguatan/
simpulan materi yang

digjarkan.

sama dengan
teman
sekelompoknya.

(menalar)

2.6 Siswa

mempresentasikan
hasil kerja
kelompok di depan
kelas.

(mengkomunikasikan)
2.7 Siswa membuat

duasoal dan
jawabannya secara
individu tentang
volume kubus dan
balok lalu bertukar
soal dan jawaban
dengan teman lain.

(menaar)

2.8 Siswa bertanya

jikaadayang
kurang jelas.

(menanya)

2.9 Siswa
menyimpulkan
tentang materi

pelgjaran.




Dalam kegiatan akhir,
3.1 Kegiatan qurL:
Akhir 3.1 Sebelum 3.1 Siswa menjawab
pembelgjaran ditutup quis| yang
guru memberikan quis diberikan oleh
| kepadasiswa guru
3.2 Memberikan pesan- 3.2 Siswa mendengar
pesan moral dan
memperhatikan
3.3 Salam dan doa 3.3 Siswa menjawab
penutup salam dan doa
penutup

15 menit

H. Sumber Belajar dan Alat/Media :
s Sumber Belgjar / Buku Paket :

Buku guru dan siswa kurikulum 2013
Buku matematika kelasV KTSP

* Media/ Alat Peraga

Kubus satuan (dari karton)

Kubus dan balok transparan (dari Plastik Transparan
Buku Panduan/bahan gjar

LKS| ( Lembar Kerja Siswal) (Terlampir)
Instrument Soal (Terlampir)

Spidol

Papan Tulis

Penilaian :
a. Teknik : Lembar Tes
b. Bentuk Instrumen . Essay




Mengetahui

Guru KédlasV

Lamtamot,............ 2017

Pendliti,

Raudhatul Fitri
NIM: 201325048

Mengetahui ;
Kepala Madrasah

Suriyati, S.Pd
NIP. 198603151994032005



Tema (8)
K elas/Semester
Sub tema (2)

Materi Pokok

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS1)

: Ekosistem
:V /11 (Dua)
: Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)

: Volume Kubus dan Balok

Petunjuk:

. Mulailah dengan membaca basmallah

. Tulidah semua hasil diskus kelompokmu pada

Tulis nama kelompok dan nama anggota
kelompok pada kolom yang tersedia

Tentukan volume kubus dan balok dengan
menggunakan kubus satuan

Diskusikanlah masalah berikut ini dengan teman-
teman dalam satu kelompokmu

bagian yang tersedia.

NamaKeompok e
Anggota KElompok — : L. .o
2 e
S e
Ao s



Buatlah bentuk kubus dan balok yang bisa dibentuk dari 20 kubus satuan yang

tersedial

2. Setelah terbentuk, hitunglah banyaknya kubus satuan yang digunakan!
3. Catatlah pekerjaan kelompok padalembar yang telah disediakan

No Nama Jumlah Sis | Jumlah Sis | Jumlah Sisi Jumlah Total
Bangun depan (p) | samping (1) atas (t) Kubus Satuan

1 | Kubus

2 | Baok




Petunjuk :

QUIS1

Nama :
Kelas:

v" Awali dengan membaca basmalah.
v Bacalah soal dengan benar dan teliti.
v' Pahami semua soal berikut dan selesaikan dengan tepat dan benar.

Soal:

1. Jikasis pada suatu kubus berukuran 5 kubus satuan, maka berapakah jumlah

keseluruhan kubus satuan yang digunakan?
2. Jika sebuah balok berukuran panjang 6 kubus satuan, lebar 4 dan tinggi 3,

maka berapakah jumlah keseluruhan kubus satuan yang digunakan

3. Hitunglah berapa kubus satuan yang digunakan sehingga membentuk bangun

tersebut?

4. lengkapilah tabel dibawah ini !

No Panjang L ebar Tinggi Volume
a 5 kubus satuan | 3 kubus satuan | 2 kubus satuan ... kubus satuan
b. | 4 kubus satuan 3 kubus satuan 36 kubus satuan

Jawab:




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : MIN Lamtamot

K elas/Semester : VI Genap

Hari / Tanggal L e et re e e e n e neas
Pertemuan ke . 11 (Dua)

Alokas Waktu 12X 35

Nama Guru : Raudhatul Fitri

Materi pokok : Volume Kubus dan Balok

Sub Materi Pokok : Volume Kubus

Nama Pengamat/ODSErvVer ... e

A. Petunjuk : Berikan tanda silang (X) pada nomor yang berurutan sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu
B. Lembar Pengamatan:

No | Aspek yang Diamati

1. Pendahul uan:
a. Kemampuan menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
1. Tidak bisa menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
2. Menghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa tetapi materi
tersebut tidak saling berhubungan.
3. Dapat menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa tetapi
tidak terlalu jelas kaitannya.
4. Bisamenghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
5. Sangat bisa menghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa.

2 Kegiatan inti:

a. Kemampuan menjelaskan materi

Tidak bisa sama sekali menjelaskan materi.
Menguasai materi pelajaran seadanya

Hanya sebagian materi pelgaran yang dikuasal
Sebagian besar materi pembel gjaran sudah dikuasai
Menguasai seluruh materi pembelgjaran

agbrwNE

b. Kemampuan mengamati cara siswa menyel esaikan masalah-masalah

1. Tidak bisa sama sekali mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-
masalah

2. Hanya sedikit bisa mengamati cara siswa menyel esaikan masalah-masal ah

3. Bisamengamati cara siswa menyel esailkan masal ah-masal ah tetapi tidak bisa
menyel esaikan soal

4. Bisamengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah

5. Bisa mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah serta dapat
menyel esaikan masalah.

c. Kemampuan memimpin diskusi/menguasal kelas.

Tidak dapat memimpin diskusi/menguasai kelas.

Kurang bisa memimpin diskusi/menguasal kelas

Hanya bisa memimpin diskusi seadanya tetapi tidak dapat menguasai kelas
Bisamemimpin diskusi dan menguasai kelas tetapi belum sempurna

Bisa dengan sempurna memimpin diskusi kelas’'menguasai kelas.

agrwbdPE




d. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaa

1. Tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan.

2. Kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

3. Hanya bisa mendorong sebagian siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

4. Bisamendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaan

5. Bisa dengan sempurna mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

Penutup
Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digjarkan
1. Tidak mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan
2. Kurang mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan
3. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan seadanya sgja
4. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digjarkan tetapi siswa kurang mengerti
5. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan dengan baik

Kemampuan Mengelola Waktu
1. Tidak bisa sama sekali mengelola waktu
2. Banyak waktu yang terbuang sia-sia
3. Sebagian besar waktu masih terbuang sia-sia
4. Bisamengelolawaktu tetapi belum maksimal
5. Bisamengelolawaktu dengan maksimal

Suasana Kelas
a Antusias siswa
1. Siswasamasekali tidak tertarik mengikuti pelajaran materi volume kubus
2. Siswakurang senang dengan cara guru mengajar
3. Siswa senang dengan cara guru mengajar tetapi sulit memahami materi yang
disampaikan
4. Hanya sebagian siswa sgja yang mengikuti pelajaran materi volume kubus
dengan serius
5. Semuasiswa sangat antusias mengikuti pelgjaran materi volume kubus
b. Adanyainteraktif aktif antara guru dan siswa
Tidak ada sama sekali interaksi aktif antara guru dan siswa
Hanya sebagian kecil interaki aktif antara guru dan siswva
Hanya guru sgja yang aktif
Sebagian besar interaks aktif antara guru dan siswa
Interaksi aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh

agrwbdPE




C. Saran dan Komentar Pengamat / Observer

Lamtamot, 2017
Pengamat / Observer



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA |1

Nama Sekolah : MIN Lamtamot
Kelas/ Semester :V [ Genap
Tema (8) : Ekosistem
Waktu :

Materi Pokok : Volume Kubus
Nama Guru :

Nama Observer

A. Pengantar :

Kegiatan observas yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgjaran dikelas dengan menggunakan alat peraga kubus satuan. Jadi,
aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam melakukan

pembelgaran.

B. Petunjuk :
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak

4 = Baik Sekali



C. Lembaran Observas untuk Siswa

Aspek yang Diamati

Nilai

Kegiatan Awal

1.

2.

Siswa menjawab salam,berdoa dan menjawab
absen

Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan volume
kubus dengan kehidupan sehari-hari.

Siswa termotivasi dengan materi pembelgaran
yang disampaikan guru.

Siswa mendengarkan judul mata pelgaran yang
akan diberikan oleh guru

Jumlah

Kegiatan Inti

1.

gk w

Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan guru.

Siswa ikut serta menyelesaikan soa cerita volume kubus
dengan menggunakan kubus satuan

Siswa memperhatikan LKS 11

Siswa bekerja sama dalam mengerjakan LKS |1
Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya

Kemampuan siswa membuat dua soa cerita dan
jawabanya secara individu tentang volume kubus lalu
bertukar soal dan jawaban dengan teman lain.

Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa mendengar guru saat memberi penguatan dan
kesimpulan

Jumlah

Kegiatan Akhir
1. Mengerjakan QuislI
2. Mendengar pesan mora dari guru

Jumlah

Jumlah kesdluruhan

Rata-rata




D. Saran dan Komentar Pengamat / Observer

Lamtamot, 2017
Pengamat / Observer



RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARARAN
(RPP 1)

Satuan Pendidikan : MIN Lamtamot

Tema (8) . Ekosistem

K elas/Semester -V /11 (Dua)

Sub tema (2) :Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)
Alokasi Waktu :2 x 35 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetens Inti :

1. Menerima, menghargal, dan menjalankan garan agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar :

» Matematika
4.7 Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang

sederhana

C. Indikator Pencapaian Kompetens :
» Matematika
4.7.2 Menyeesaikan sod cerita volume kubus dengan menggunakan kubus satuan

D. Tujuan Pembeajaran :

1. Siswa dapat mennyelesaikan soa cerita volume kubus dengan menggunakan kubus

satuan



. Materi Pembelajaran :
Matematika

. Metode pembelajaran :

=  Pendekatan

: Volume Kubus

komunikasi)

= Metode

. Langkah-L angkah Pembelajaran :

. Scientific Approach (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan

: Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan (LKYS)

Fase/Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelgjaran Waktu
1.1 Kegiatan Dalam kegiatan 5 Menit

Pendahuluan | pendahuluan, guru:

1.1 Memulai dengan

mengucap salam,
tegur sapa, berdoa

dan absen.

1.2 Guru mengaitkan

pembelgaran dengan
pengalaman peserta
didik

1.3 Guru memberikan

motivasi kepada
siswaagar siswa
semangat belgjar

1.4 Guru menyampaikan

judul mata pelajaran
yang akan diberikan

1.1 Siswa menjawab
salam, kemudian
siswa membaca
doabelgar dan
menjawab absen

1.2 Siswa mendengarkan
dan menyebutkan
pengalaman yang

pernah dialaminya

1.3 Siswa
mendengarkan
motivas yang
diberikan oleh

guru

1.4 Siswa
mendengarkan

dengan baik.




kepada siswa.

2.1 Kegiatan

Inti

Dalam kegiatan inti, guru:
2.1 Guru mengkondisikan

kelas dengan tertib
serta mengarahkan
siswa menjadi
beberapa kel ompok.

2.2 Guru menyelesaikan
soa ceritavolume
kubus dengan
menggunakan kubus
Ssatuan
(mencoba)

2.3 Guru membagikan
LKS I kepada siswa
dan memintasiswa
untuk
memperhatikannya
terlebih dahulu.
(mengamati)

2.4 Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
mengerjakan LKSII.

(menaar)

2.5 Perwakilan dari salah

satu kelompok maju
untuk

mempresentasikan

hasil kerja kelompok.

2.1 Siswa mengikuti
dan membentuk

kelompok.

2.2 Siswaikut serta
menyel esaikan soal
ceritavolume
kubus dengan
menggunakan
kubus satuan
(mencoba)

2.3 Siswa
memperhatikan
LKS I yang
diberikan guru

(mengamati)

2.4 Siswa mengerjakan
LKS Il bersama-
sama dengan
teman
sekelompoknya.
(menalar)

2.5 Siswa
mempresentasikan
hasil kerja
kelompok di depan
kelas.

50 me
nit




(mengkomunikasikan)

2.6 Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk membuat
dua soal cerita dan
jawabannya secara
individu tentang
volume kubus lalu
bertukar soal dan
jawaban dengan
teman lain.
(menalar)

2.7 Guru melakukan

(mengkomunikasikan)

2.6 Siswa membuat
duasoal cerita dan
jawabannya secara
individu tentang
volume kubus lalu
bertukar soal dan
jawaban dengan
teman lain.

(menaar)

2.7 Siswa bertanya

tanya jawab apakah jikaada yang
ada hal-hal yang kurang jelas.
kurang jelas. (menanya)
(menanya
2.8 Guru meluruskan 2.8 Siswa
pemahaman dan menyimpulkan
memberi penguatan/ tentang materi
simpulan materi yang pelgjaran.
digjarkan.
Daam kegiatan akhir, 15 menit
3.1 Kegiatan qurL:
Akhir 3.1 Sebelum 3.1 Siswa menjawab
pembelgjaran ditutup quis 1l yang
guru memberikan quis diberikan oleh
Il kepada siswa guru
3.2 Memberikan pesan- 3.2 Siswa mendengar
pesan moral dan

memperhatikan




penutup

3.3 Salam dan doa 3.3 Siswa menjawab

salam dan doa

penutup

H. Sumber Belajar dan Alat/Media :

s Sumber Belgjar / Buku Paket :
=  Buku guru dan siswa kurikulum 2013
= Buku matematikakelasV KTSP

« Media/Alat Peraga
= Kubus satuan (dari karton)
= Kubus transparan (dari Plastik Transparan
= Buku Panduan/bahan gjar
= LKSII (Lembar KerjaSiswall) (Terlampir)
= Instrument Soal (Terlampir)
= Spidol
=  Papan Tulis

Penilaian :
a. Teknik : Lembar Tes
b. Bentuk Instrumen . Essay




Mengetahui

Guru KédlasV

Lamtamot,............ 2017

Pendliti,

Raudhatul Fitri
NIM: 201325048

Mengetahui ;
Kepala Madrasah

Suriyati, S.Pd
NIP. 198603151994032005



LEMBAR KERJA SISWA

(LKSII)
Tema (8) : Ekosistem
Kelas/Semester :V /1l (Dua)
Sub tema (2) : Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)
Materi Pokok : Volume Kubus

Petunjuk:
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulis nama kelompok dan nama anggota
kelompok pada kolom yang tersedia
3. Selesaikan soa cerita volume kubus dengan
menggunakan kubus satuan
4. Diskusikanlah masalah berikut ini dengan teman-
teman dalam satu kel ompokmu
. Tulisah semua hasil diskusi kelompokmu pada
bagian yang tersedia.

1. Ani mempunyai kubus-kubus mainan sebanyak 20 kubus satuan, Ani ingin
memasukkan kubus-kubus mainan tersebut kedalam kotak yang panjang
rusuknya 2 cm. Menurutmu berapa kubus satuan yang diperlukan supaya kotak
tersebut terisi penuh!



2. Ita membawa kado ulang tahun untuk Winda. Kado tersebut berbentuk kubus.
Panjang rusuk kado tersebut adalah 22 cm. Hitunglah volume kado tersebut!.

Jadi,volume kado tersebut adalah ..............

3. Ita bersama teman-teman sedang bermain di taman, ita mempunya kubus-
kubus kecil sebanyak 27 kubus satuan. Kemudian kubus-kubus tersebut
disusun menjadi bangunan kubus, menurutmu berapa panjang rusuk kubus

tersebut?



4. Ibu membeli 1kotak roti yang memiliki panjang rusuk 2cm. roti-roti tersebut
berbentuk seperti kubus-kubus satuan. Hitunglah berapa jumlah roti yang
terisi dalam kotak tersebut?

5. Dari soa-soa diatas buatlah kessmpulan tentang volume kubus bersama

teman kelompokmul!



QUIS?

Nama :
Kelas:

Petunjuk :
v" Awali dengan membaca basmalah.
v Bacalah soal dengan benar dan teliti.
v' Pahami semua soal berikut dan selesaikan dengan tepat dan benar.

Soal

1. Suatu hari dito sedang menyusun kubus-kubus mainannya menjadi kubus
yang lebih besar. Panjang sisi kubus besar itu 4 kubus mainan. Berapa jumlah
kubus mainan yang digunakan Dito untuk membuat kubus besar itu?

2. Dila mempunyai kotak kosong yang berbentuk kubus, sisi kotak tersebut
berukuran 6 cm. kemudian dila ingin mengisi kotak kosong tersebut dengan
kubus-kubus. Maka untuk mengetahui berapa volume kotak tersebut
hitunglah berapa jumlah kubus-kubus kecil yang dimasukkan kedalam kotak
kosong tersebut?

Jawab:



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : MIN Lamtamot

K elas/Semester : VI Genap

Hari / Tanggal L e et re e e e n e neas
Pertemuan ke 11 (Tiga)

Alokas Waktu 12X 35

Nama Guru : Raudhatul Fitri

Materi pokok : Volume Kubus dan Balok

Sub Materi Pokok : Volume Balok

Nama Pengamat/ODSErvVer ... e

A. Petunjuk : Berikan tanda silang (X) pada nomor yang berurutan sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu
B. Lembar Pengamatan:

No | Aspek yang Diamati

1. Pendahul uan:
a. Kemampuan menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
1. Tidak bisa menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
2. Menghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa tetapi materi
tersebut tidak saling berhubungan.
3. Dapat menghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa tetapi
tidak terlalu jelas kaitannya.
4. Bisamenghubungkan pelgaran saat itu dengan pengalaman siswa.
5. Sangat bisa menghubungkan pelgjaran saat itu dengan pengalaman siswa.

2 Kegiatan inti:

a. Kemampuan menjelaskan materi

Tidak bisa sama sekali menjelaskan materi.
Menguasai materi pelajaran seadanya

Hanya sebagian materi pelgaran yang dikuasal
Sebagian besar materi pembel gjaran sudah dikuasai
Menguasai seluruh materi pembelgjaran

agbrwNE

c. Kemampuan mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah

1. Tidak bisa sama sekali mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-
masalah

2. Hanya sedikit bisa mengamati cara siswa menyel esaikan masalah-masal ah

3. Bisamengamati cara siswa menyel esailkan masal ah-masal ah tetapi tidak bisa
menyel esaikan soal

4. Bisamengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah

5. Bisa mengamati cara siswa menyelesaikan masalah-masalah serta dapat
menyel esaikan masalah.

d. Kemampuan memimpin diskusi/menguasai kelas.

Tidak dapat memimpin diskusi/menguasai kelas.

Kurang bisa memimpin diskusi/menguasal kelas

Hanya bisa memimpin diskusi seadanya tetapi tidak dapat menguasai kelas
Bisamemimpin diskusi dan menguasai kelas tetapi belum sempurna

Bisa dengan sempurna memimpin diskusi kelas’'menguasai kelas.

agrwbdPE




e. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaa

1. Tidak mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan.

2. Kurang mampu mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

3. Hanya bisa mendorong sebagian siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

4. Bisamendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaan

5. Bisa dengan sempurna mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan

Penutup
Kemampuan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digjarkan
1. Tidak mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan
2. Kurang mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan
materi yang telah digjarkan
3. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan seadanya sgja
4. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan tetapi siswa kurang mengerti
5. Mampu menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan dengan materi
yang telah digarkan dengan baik

Kemampuan Mengelola Waktu
1. Tidak bisa sama sekali mengelola waktu
2. Banyak waktu yang terbuang sia-sia
3. Sebagian besar waktu masih terbuang sia-sia
4. Bisamengelolawaktu tetapi belum maksimal
5. Bisamengelolawaktu dengan maksimal

Suasana Kelas
a Antusias siswa
1. Siswasamasekali tidak tertarik mengikuti pelgjaran materi volume bal ok
2. Siswakurang senang dengan cara guru mengajar
3. Siswa senang dengan cara guru mengajar tetapi sulit memahami materi yang
disampaikan
4. Hanya sebagian siswa sgja yang mengikuti pelgaran materi volume bal ok
dengan serius
5. Semua siswa sangat antusias mengikuti pelgjaran materi volume bal ok
b. Adanyainteraktif aktif antara guru dan siswa
Tidak ada sama sekali interaksi aktif antara guru dan siswa
Hanya sebagian kecil interaki aktif antara guru dan siswva
Hanya guru sgja yang aktif
Sebagian besar interaks aktif antara guru dan siswa
Interaksi aktif antara guru dan siswa dengan baik dan menyeluruh

agrwbdPE




C. Saran dan Komentar Pengamat / Observer

Lamtamot, 2017
Pengamat / Observer



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 111

Nama Sekolah : MIN Lamtamot
Kelas/ Semester V[ Genap
Tema (8) . Ekosistem
Waktu :

Materi Pokok : Volume Balok
Nama Guru :

Nama Observer

A. Pengantar :

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgaran dikelas dengan menggunakan alat peraga kubus satuan. Jadi,
aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam melakukan

pembel g aran.

B. Petunjuk :
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak

4 = Baik Sekali



C. Lembaran Observas untuk Siswa

Aspek yang Diamati

Nilai

Kegiatan Awal

Lo

Siswa menjawab salam dan berdoa

Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan volume
kubus dengan kehidupan sehari-hari.

Siswa termotivasi dengan materi pembelgaran
yang disampaikan guru.

Siswa mendengarkan judul mata pelgjaran yang
akan diberikan oleh guru

Jumlah

Kegiatan Inti

1.

gk w

Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan guru.

Siswa ikut serta menyelesaikan soa cerita volume balok
dengan menggunakan kubus satuan

Siswa memperhatikan LKS 111

Siswa bekerja sama dalam mengerjakan LKS 11
Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya

Kemampuan siswa membuat dua soa cerita dan
jawabanya secara individu tentang volume balok lalu
bertukar soal dan jawaban dengan teman lain.

Siswa menjawab pertanyaan guru

Siswa mendengar guru saat memberi penguatan dan
kesimpulan

Jumlah

Kegiatan Akhir
1. Mengerjakan QuislIl
2. Mendengar pesan mora dari guru

Jumlah

Jumlah kesdluruhan

Rata-rata




D. Saran dan Komentar Pengamat / Observer

Lamtamot, 2017
Pengamat / Observer



RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARARAN
(RPP 1)

Satuan Pendidikan : MIN Lamtamot

Tema (8) . Ekosistem

K elas/Semester -V /11 (Dua)

Sub tema (2) :Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)
Alokasi Waktu :2 x 35 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetens Inti :

1. Menerima, menghargal, dan menjalankan garan agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar :

» Matematika
4.7 Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang

sederhana

C. Indikator Pencapaian Kompetens :
» Matematika
4.7.3 Menyeesaikan soa cerita volume balok dengan menggunakan kubus satuan

D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menyelesaikankan soal cerita volume balok dengan menggunakan kubus

satuan



. Materi Pembelajaran :
Matematika

. Metode pembelajaran :

=  Pendekatan

: Volume Balok

komunikasi)

= Metode

. Langkah-L angkah Pembelajaran :

. Scientific Approach (mengamati, menanya, menalar, mencoba dan

: Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan (LKYS)

Fase/Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelgjaran Waktu
1.1 Kegiatan Dalam kegiatan 5 Menit

Pendahuluan | pendahuluan, guru:

1.1 Memulai dengan

mengucap salam,
tegur sapa, berdoa

dan absen.

1.2 Guru mengaitkan

pembelgaran dengan
pengalaman peserta
didik

1.3 Guru memberikan

motivasi kepada
siswaagar siswa
semangat belgjar

1.4 Guru menyampaikan

judul mata pelajaran
yang akan diberikan

1.1 Siswa menjawab
salam, kemudian
siswa membaca
doabelgar dan
menjawab absen

1.2 Siswa mendengarkan
dan menyebutkan
pengalaman yang

pernah dialaminya

1.3 Siswa
mendengarkan
motivas yang
diberikan oleh

guru

1.4 Siswa
mendengarkan

dengan baik.




kepada siswa.

2.1 Kegiatan

Inti

Dalam kegiatan inti, guru:
2.1 Guru mengkondisikan

kelas dengan tertib
serta mengarahkan
siswa menjadi
beberapa kel ompok.
2.2 Guru menyelesaikan
soa ceritavolume
balok dengan
menggunakan kubus
Ssatuan
(mencoba)

2.3 Guru membagikan

LKS 11 kepada sisva

dan memintasiswa
untuk
memperhatikannya
terlebih dahulu.
(mengamati)

2.4 Guru memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk

mengerjakan LKSIII.

(menaar)

2.5 Perwakilan dari salah

satu kelompok maju
untuk

mempresentasikan

hasil kerja kelompok.

2.1 Siswa mengikuti
dan membentuk

kelompok.

2.2 Siswaikut serta
menyel esalkan soal
ceritavolume
balok dengan
menggunakan
kubus satuan
(mencoba)

2.3 Siswa
memperhatikan
LKS Il yang
diberikan guru

(mengamati)

2.4 Siswa mengerjakan
LKS 11 bersama-
sama dengan
teman
sekelompoknya.

(menaar)

2.5 Siswa
mempresentasikan
hasil kerja
kelompok di depan
kelas.

50 me
nit




(mengkomunikasikan)

2.6 Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk membuat
dua soal cerita dan
jawabannya secara
individu tentang
volume balok lalu
bertukar soal dan
jawaban dengan
teman lain.
(menalar)

2.7 Guru melakukan

(mengkomunikasikan)

2.6 Siswa membuat
duasoal cerita dan
jawabannya secara
individu tentang
volume balok lalu
bertukar soal dan
jawaban dengan
teman lain.

(menaar)

2.7 Siswa bertanya

tanya jawab apakah jikaada yang
ada hal-hal yang kurang jelas.
kurang jelas. (menanya)
(menanya
2.8 Guru meluruskan 2.8 Siswa
pemahaman dan menyimpulkan
memberi penguatan/ tentang materi
simpulan materi yang pelgjaran.
digjarkan.
Daam kegiatan akhir, 15 menit
3.1 Kegiatan qurL:
Akhir 3.1 Sebelum 3.1 Siswa menjawab
pembelgjaran ditutup quis 1l yang
guru memberikan quis diberikan oleh
Il kepada siswa guru
3.2 Memberikan pesan- 3.2 Siswa mendengar
pesan moral dan

memperhatikan




penutup

3.3 Salam dan doa 3.3 Siswa menjawab

salam dan doa

penutup

H. Sumber Belajar dan Alat/Media :

s Sumber Belgjar / Buku Paket :
=  Buku guru dan siswa kurikulum 2013
= Buku matematikakelasV KTSP

« Media/Alat Peraga
= Kubus satuan (dari karton)
= Balok transparan (dari Plastik Transparan
= Buku Panduan/bahan gjar
= LKSII (Lembar Kerja Siswallll) (Terlampir)
= Instrument Soal (Terlampir)
= Spidol
=  Papan Tulis

Penilaian :
a. Teknik : Lembar Tes
b. Bentuk Instrumen . Essay




Mengetahui

Guru KédlasV

Lamtamot,............ 2017

Pendliti,

Raudhatul Fitri
NIM: 201325048

Mengetahui ;
Kepala Madrasah

Suriyati, S.Pd
NIP. 198603151994032005



LEMBAR KERJA SISWA

(LKSII)
Tema (8) : EKosistem
Kelas/'Semester :V /Il (Dua)
Sub tema (2) : Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem (PB 1)
Materi Pokok : Volume Balok

Petunjuk:
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulis nama kelompok dan nama anggota
kelompok pada kolom yang tersedia
3. Selesaikan soa cerita volume baok dengan
menggunakan kubus satuan
4. Diskusikanlah masalah berikut ini dengan teman-
teman dalam satu kel ompokmu
. Tulislah semua hasil diskusi kelompokmu pada
bagian yang tersedia.

1. Andi mempunyai kubus-kubus mainan sebanyak 20 kubus satuan, Andi
ingin memasukkan kubus-kubus mainan tersebut kedalam kotak yang
berbentuk balok yang memiliki panjang 4 cm, lebar 2 cm dan tinggi 2 cm.
Menurutmu berapa kubus satuan yang diperlukan supaya kotak tersebut
terisi penuh!



2. Shila hari ini berulang tahun, Ibu shila ingin memberikannya kado yang
berukuran panjang 35 cm, lebar 15 cm dan tinggi 5 cm. Hitunglah volume
kado yang diberikan Ibu kepada Shilal.

Jawab

Dik:p =35cm
| =15¢cm
t =5cm

Dit......... ?

V= XX,

= Xew X

V=.... cm?

Jadi,volume kado yang diberikan I1bu kepada Shilaadalah ..............

3. Andi bermain ke rumah Anton, sesampai di rumah Anton, Anton mengajak
Andi menyusun kubus-kubus mainan, kubus-kubus yang mereka miliki
sebanyak 20 kubus satuan. Kemudian kubus-kubus tersebut disusun menjadi
bangunan balok yang memiliki panjang 5 kubus satuan dan lebar 2 kubus

satuan. Hitunglah berapatinggi balok tersebut?



4. Kakak membeli tango disupermarket, tango tersebut memilik panjang 6 cm,
lebar 2 cm dan tinggi 2 cm.  hitunglah berapa volume tango tersebut?

5. Dari soad-soa diatas buatlah kesmpulan tentang volume baok bersama
teman kelompokmul!



QUIS3

Nama:
Kelas:

Petunjuk :
v" Awali dengan membaca basmalah.
v/ Bacalah soal dengan benar dan teliti.
v' Pahami semua soal berikut dan selesaikan dengan tepat dan benar.

Soal:

1. Pak Win menyusun kubus-kubus dalam sebuah kardus. Kardus tersebut
berbentuk balok berukuran panjang 6 kardus, lebar 4 kardus, dan tinggi 4
kardus. Menurutmu, berapa jumlah keseluruhan kubus-kubus yang digunakan
Pak Win?

2. Sebuah kotak pensil berukuran panjang 8 kubus satuan, lebar 3 kubus satuan
dan tinggi 2 kubus satuan. Untuk mengetahui jumlah volume kotak pensil
tersebut, hitunglah berapa jumlah kubus yang digunakan supaya kotak pensil
tersebut terisi penuh!

Jawab:



Soal Post Test

Nama:

Petunjuk:

Awali dengan membaca basmalah.

Bacalah soal dengan baik dan teliti.

Pahami setiap soal dan selesaikan soal volume kubus dan balok
dibawah ini dengan tepat dan benar.

SOAL

1. Hitunglah banyak kubus satuan yang digunakan pada gambar di bawah ini?

a b. S SRS

Volume = . . . kubus satuan Volume=. .. kubus satuan

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar diatas berbentuk kubus, jika volume kubusnya 125 cm®, maka
tentukan panjang tiap sisinya?




3. Sebuah balok mempunyai volume 140 cm?®. Jika panjang balok itu 7 cm dan
lebarnya 5 cm, maka berapakah tinggi balok tersebut?

4. Hari ini Susan memperingati hari kelahirannya, maka Alia membawakan kado
yang disukai Susan. Kado yang di bawa Alia berbentuk kubus, jika salah satu

sisi kadonya berukuran 11 cm maka berapakah volume kado tersebut?

5. Fatan memiliki sebuah akuarium kecil berbentuk balok. Akuarium tersebut
memiliki panjangnya 30 cm, lebarnya 15 cm, dan tingginya 10 cm. Berapa

volume akuarium tersebut?




Marking Scheme Soal Post Test

No Soal Jawaban Skor
1 a. Hitunglah berapa banyak kubus satuan yang
digunakan:

=4x4x4 4

=16 x4 3

= 64 kubus satuan 3

b. Hitunglah berapa banyak kubus satuan yang
digunakan:

—6x6x4 4

=36x4 3

= 144 kubus satuan 3

2 Hitunglah berapa panjang tiap sisi kubus tersebuit:

V=rxrxr 5
=5cmx5cmx5cm 5
=25cm®x 5cm >
=125 cm® >

Jadi panjang sisinya adalah 5 cm
3 Hitunglah berapatinggi pada balok tersebut:
V=pxI|xt 4

140=7x5xt 4

140=35x t 4




t =340 mt_;
35 cm
t =4cm 4

Jadi tinggi padak balok adalah 4 cm

Hitunglah berapa volume kado tersebut:

Volume=rxrxr 5
=1lcmx1lcmx 11cm S
=121 cm’x 11 cm >
=1331cm’ S

Jadi tvolume kado adalah 1331 cm®

Hitunglah berapa volume aquarium tersebuit:

V=pxl|xt 5
=30cm x 15¢cm x 10 cm S
= 450 cm?x 10 ¢m 5

5

= 4500 cm®

Jadi volume aquarium adalah 4500 cm®

Jumlah

100




LEMBAR VALIDAS
TESHASIL BELAJAR

Tema (8) . Ekosistem

Materi Pokok : Volume Kubus dan Balok
Kelas Semester . V/Genap

Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013

Penulis . Raudhatul Fitri

Nama Validator

Pekerjaan Validator

A. Petunjuk

1. Sebaga pedoman untuk mengis table validasi isi, bahasa dan penulisan

soal sertarekomendasi hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a Vdidas isi
Kesesuaian soal dengan tujuan pembelgaran yang tercermin
dalam indikator pencapain hasil belgjar.
K gelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
K gjelasan maksud soal.

b. Bahasadan penulisan soal
Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Kaimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda.
Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.

c. Rekomendasi

2. Berikan tanda cek list (O dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat bapak/ibul!



Keterangan :

Bahasa dan
Validas Is Penulisan Rekomendasi
Sodl
. . SDF: Sangat dapat | TR : Dapat digunakan tanpa

vV :Vvdid ) ) o
dipahami revis

CV : Cukup Valid DF : D_apat _ RK :Da_pgt dlgunakan dengan
dipahami revis kecil

KV : Kurang Valid KD : Kyrang qlapat RB :Dapqt digunakan dengan
dipahami revis besar

TV  Tidsk Valid TDF: Tidak dgpat PK :Belgm dapat digunakgn,
dipahami masih perlu konsultasi

B. Penilaian Terhadap TesAwal (Pre Test)

No Vdidas is Bahasa dan penilain soa Rekomendasi
sod |V |CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1

2

3

4

5

C. Penilaian Terhadap Quis1

No Validasi is Bahasa dan penilain sod Rekomendasi
sod |V |[CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1

2

3




D. Penilaian Terhadap Quisl|

No Vaidas is Bahasa dan penilain soa Rekomendasi
soa | V | CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1

2

E. Penilaian Terhadap QuisllI|

No Vadidas is Bahasa dan penilain soa Rekomendasi
soa | V | CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1

2

F. Penilaian Terhadap Tes Akhir (Post Test)

No Validasi is Bahasa dan penilain sod Rekomendasi

soal |V |CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

g bl WO N|

G. Komentar dan Saran Perbaikan



Banda Aceh, 2017
Validator




LEMBAR VALIDAS

LKSSISWA
Tema (8) . Ekosistem
Materi Pokok : Volume Kubus dan Balok
Kelas Semester . V/Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis . Raudhatul Fitri

Nama Validator
Pekerjaan Validator

A. Petunjuk
1. Sebaga pedoman untuk mengis table validas isi, bahasa dan penulisan
soal sertarekomendasi hal-ha yang perlu diperhatikan antaralain:
a Vdidas is
Kesesuaian soal dengan tujuan pembelgaran yang tercermin
dalam indikator pencapain hasil belgjar.
Kgelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
K gjelasan maksud soal.
b. Bahasadan penulisan soal
- Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian
ganda.
Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata
yang dikenal siswa.
c. Rekomendas

2. Berikan tanda cek list (O dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat bapak/ibu!



Keterangan :

Bahasa dan Penulisan

Validas Isi Soal Rekomendasi

VvV : Vvaid SDF : Sangat dapat dipahami TR r[;vaf):t digunakan tanpa

CV : Cukup Vaid | DF : Dapat dipahami RK : Dapat dlgunakan dengan
revis kecil

KV : Kurang Valid | KD : Kurang dapat dipahami RB : Dapat digunakan dengan
revis besar

PK : Belum dapat
TV : Tidak vaid TDF : Tidak dapat dipahami digunakan,masih perlu

konsultasi

B. Penilaian terhadap LKSI

No Vaidas is Bahasa dan penilain soa Rekomendasi
sod |V |[CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1

2

3

4

5

C. Penilaian terhadap LKSII

No Validasi is Bahasa dan penilain sod Rekomendasi
sod |V |[CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

g |l WO N|




D. Penilaian terhadap LKSI11

No Vaidas is Bahasa dan penilain soa Rekomendasi
soal CV |KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1
2
3
4
5
E. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh, 2017
Validator
( )




LEMBAR VALIDAS
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Tema (8) . Ekosistem

Materi Pokok . Volume Kubus dan Balok
Kelas/ Semester . V/Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis . Raudhatul Fitri
NamaValidator

Pekerjaan Validator

A. Tujuan
Untuk menghasilkan data yang tepat mengenai observas aktivitas siswa
selama pembel gjaran dengan menggunakan alat peraga kubus satuan.

B. Petunjuk
Berilah cek list (V) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang
sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No | Aspek Yang Dinilai Skala Saran perbaikan
Penilaian
Ya | Tidak | perbaiki Tidak
| | FORMAT: perlu
diperbaiki

1. Penulisan identitas sudah jelas

2. Pengaturan tata letak sudah
teratur

3. Sistem penomoran sudah jelas

| 1s

1. Dikelompok pada bagian-bagian
yang logis

2. Urutan tiap aspek sesuai (kegiatan
inti, kegiatan awa dan kegiatan
akhir)

11 | BAHASA

1. Rumusan bahasa menggunakan
bahasa yang sederhana,
komunikatif dan mudah
dipahami.

2. Menggunakan kata atau kalimat
yang tidak menimbulkan makna
ganda atau sala pengertian.

3. Menggunakan kaedah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

4. Tidak menggunakan bahasa yang




|| berlaku setempat ] | |

D. Rekomendas *)
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswaini tidak dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswaini dapat digunakan dengan revisi
3. Lembar Observasi Aktivitas siswaini dapat digunakan tanpa revis

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

E. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 2017
Validator




LEMBAR VALIDAS
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Tema (8) . Ekosistem

Materi Pokok . Volume Kubus dan Balok
Kelas/ Semester . V/Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis . Raudhatul Fitri
NamaValidator

Pekerjaan Validator

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan;

- berarti ““tidak baik”

- berarti ““kurang baik™

- berarti ““cukup baik™

- berarti “baik”

- berarti ““sangat baik”

abhwNPE

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

| | FORMAT 1 |2 |3 |4 |5

1. Penulisan identitas sudah jelas

2. Pengaturan tataletak sudah teratur

3. Kesesuaian petunjuk pengisian lembar
observas aktivitas guru

4. Kesesuaian dengan rencana pembalgaran

5. Memuat judul yang sesuai dengan aspek
penilaian

1. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

2. Penomoran dirinci sesual dengan aspek
penilaian

3. Urutan tiap aspek sesual

11 | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kgjelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan




C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum *):
a. Lembar observasi ini:
1: tidak baik
2 : kurang baik
3 :cukup baik
4 :baik
5 : baik sekali

b. Lembar observasi ini:
:Dapat digunakan dengan banyak revisi

:Dapat digunakan dengan sedikit revis
:Dapat digunakan tanparevisi

A WN P

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh,
Validator

:Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.




Foto Pendlitian

SIKLUSI /26 APRIL 2017

3:Guru menjelaskan materi kubus  4: Guru bersama siswa menentukan volume
dan balok kubus dan baok dengan menggunakan
alat peraga

5: Gurrmbi kan alat peraga 5: Siswa memperhatikan alat peraga
Pada setiap kelompok



8: Siswa mempresentasi k hasi| kerja
kelompok

9: Guru memberi penguatan 10: Siswa Menyelesaikan Qui

SIKLUSII /28 APRIL 2017

11: Guru mengabsen Siswa 12: Guru menjelaskan soa cerita kubus



1
\‘!.

13: Guru bersama siswa menyel esaikan 14: Guru membagikan alat perag |
Soal ceritavolume kubus dengan pada setiap kelompok
menggunakan aat peraga

16: Siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompok

17: Guru memberikan penguatan 18: Siswa mengerjakan Quis |



SIKLUSIII /29 APRIL 2017

19: Guru menjelaskan soal cerita 20: Guru bersama siswa menyelesaikan

Volume balok soal ceritavolume balok dengan
menggunakan alat peraga

21: Siswamenyelesaikan LKS 11 22: Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok

23: Siswa mengerjakan Quis 1 24. Siswa mengerjakan post test



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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